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RINGKASAN 

"Dende" Tafsir Tradisional Kitab Simboer Tjahaja Dalam Relasi Gender: Dinamika 
Hukum Adat dan Adaptasi Budaya Lokal di Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 

Oleh: 
Gayung Kasuma, S.S., M.Hurn· 

Listiyono Santoso, S.S., M.Hum·· 

(Departemen I1mu SeJarah,· Departemen Sastra indonesia·· Fakultas llmu Budaya Unair) 

Penelitian bennaksud memabami dan mengkaji aktivitas, perilaku gender dan 
relasi sosial masyarakat lokal yang berhubungan dengan tafsir tradisional terbadap 
kitab Simboer Tjahaja. Kemudian melihat model relasi sosial dan perilaku gender 
sebagai usaha-usaha untuk mengukur hannoni sosial di daerah Kecamatan Tulung 
Selapan, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

Keberadaan kitab Simboer Tjahaja bagi masyarakat Sumatera Selatan pada 
umumnya dan· Ogan Komering 'Ilir pad.a khususnya merupakan jawaban atas 
fenomena sosial yang dialaminya. 8imboer Tjahaja merupakan rangkaian malena 
konseptual dan simbolik yang melahirkan konsekuensi atas perilaku-perilaku yang 
tidak sesuai dengan etika atau sopan santun. Eseosi pergauJan hidup dalam kitab 
Simboer Tjahaja ini tidak hanya menjadi hukum formal, tetapi juga menjadi 
kebiasaan umwn dan identitas daerah. Secara geneologis, juga menjadi akar moralitas 
budaya dan konsep bidup masyarakat. 

Untuk lokasi penelitian, yaitu di Kecamatan Tulung Selapan secara geografis 
luas wilayahnya dan merujuk etnisitas masih kental memakai sistem adat ini. 
Pertimbangan memilih lokasi tersebut, karena sampai saat ini masih menerapkan 
sistem "dende Of (denda) atas perilaku gender terutama di daerah pedalaman. Metode 
penelman yang digunakan adalah metode sejarah yang mengandalkan sumber pustaka 
dan wawancara, dengan pendekatan antropologi budaya. Secara sistematis penelitian 
dibagi dalam beberapa tahap, yaitu: (I) pemetaan perilaku sosial-budaya; (2) kajian 
budaya lolcal dan naskah kitab 8imboer 1jahajtr, (3) studi Iiteratur; (4) perumusan 
jawaban dan rekomendasi modellkebijabn atas basil penelitian lapangan. 

Dari perkembangan zaman, setelah penelusuran fenomena di Kecamatan Tulung 
Selapan tenmgkap fiIkta yang telah banyak. mengalami perubahan dan orientasi. 
Pergeseran yang terjadi dalam perspektif kekiDian adalah terkait dengan motivasi 
wanita yang terjebak pada pusaran arus modemisasi, kepentingan ekonomis, dan 
globalisasL pergeseran terhadap 'dendc' (denda) tersebut olch masyara1cat dengan 
tujuan dan motivasi untuk mencari uang (materi). Kasus ini pun terungkap apabila ada 
pengaduan (delik aduan) dari pihak korban &tau pihak ketiga yang melihat kasus ini. 
Kalan tidak demikian, maka 'dendc' (denda) tidak akan terjadi. 

Semua fenomena di atas adalab warisan lama yang bams dipertahankan sebagai 
adaptasi budaya lokal terhadap arus modemisasi dan globalisasi. Selain itu, sistem 
adat ini merupakan nitai-nilai altematif yang dapat dijadikan modal perubahan dan 
transfonnasi sosial di tengah masyarakat yang dinamis. 

Kata lamei: "dende" (denda), Simboer Tjahaja, dinamika huJcum adaI. 

II 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GAYUNG KUSUMA "DENDE" TAFSIR TRADISIONAL ... 



SUMMARY 

"Dende" 
The TtAditiOliAllnterpretation of Simboer 1Jahqja in Gertdet Relation: 
The Dynamic of Customary Law and the Adaptation of Local Cultures 

In Ogan Komering I1ir, South Sumatra 

By: 

Gayung Kasuma, S.S., M.Hum* 
Lisiiyono S&ritosO, S.S., M.HUDl** 

(Dcpar1ment of History,. Department of Indonesian Aft4'. UNAIR Faculty of Humanities) 

This study is aim. to undetSt8riding &rid reviewing activities, gender behaviours 
and social relation among local societies relating to traditional interpretation on Simboer 
1Jahqja book. Next, to see the existing social relation model and gender behaviour as 
efforts in order·. to measure social'lWmoliy in the District of Tulung Selapan, Ogan 
Komering I1ir, South Sumatra. 

The presence of Simboer 1Jahaja book for the residents in South Sumatra 
generally and in Oaan Komemg I1it in particular, is the answer of the experienced 
social phenomenon. Simboer Tjahqja is a series of conceptual and symbolic meaning 
resulted in consequences over inappropriate behaviours to both ethics and manners. The 
essence of life association in the book is not oltly served as fonnallaw but as COIiiliiOn 
~it and local identity either. Genealogically, it served also as both cultural morality 
roots and life concept of society. 

As a location, District of Tulung Sttapan, geographically, has a wide area &rid 
referred to ethnicity most of residents in the area are still applied this customary law. 
Consideration in select the location was based on the fact that until now this area still 
applied 'detide' (fine) system over the perpetratOt of aender partlculatly iii hintetlattd. 
Study method used in the study was historical method relied both on book sources and 
interviews using cultural anthropology approach. Systematically, the study was divided 
into several stages: (I) ~ial-eultute behaviour mapping; (2) review in both local 
culture and copy of Simboer Tjahoja book; (3) study of literature; (4) answer 
fonnulation and model/policy recommendations over the results offield study. 

As the time got$ by, after phtttOMeAOtt ~ in the District of Tubmg Serapan 
it was revealed that there were many &cts that been cbanged and oriented. The friction 
occurred in the perspective nowadays is related to the women motivation trapped in the 
certtte of Mod~oii, economic interests, and globalization. The friction over 
'dende' (fine) was done ~y the society for money (materials) objectives. The case 
revealed if there was a denunciating (crime by accusation) of the victim or third parties 
involved. Otherwise, then this 'dende' (fine) would not be given. 

All of the phenomenon above are old heritages need to be maintained as he 
adaptation of local culture to modernization and globalization flows. Besides, this 
custOIii system is alternative values that could be served as a capital of social change 
and transfonnation in dynamic society. 

Keywords: 'dende' (fine), Simboer Tjahaja, the dyli8li1ic of customary law. 
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PRAKATA 

Akhimya dapat terselesaikan juga lapot8li penelitian Hibah Kompetitif 
Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Batch IV Tabun 2009 dengan judul; "Dende" 
Taft;, Tradisional Kitab Simboer Tjahqja dalam Relasi Gender: Dinami/ca Hulcum 
Adat clan Adoptasi Budaya LoIroJ di Ogan Komering BiT, Sumatera Sela/an. 
Selanjutnya Iaporan penelitian disajikan berikut ini dengan segala kekurangan, 
terutama jadwal waktu penyelesaian pekerjaan sangat terbatas dan slogkat 

Dettgao selesainya Iapotan basil pelaksanaan pertelitiali Uti, maka atas nama 
pribadi sebagai penerima dana kegiatan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Airlangga yang telab memfasilitasi dan mengelola 
dropping pendanaan penelitian. 

2. Ketua LPPM Universitas Airlangga telab memberi persetujuan, 
mengetahui dan merekomendasikan pelaksanaan penelitian. 

3. Bakesbaligpol dan Linmas Propinsi Jawa Timor, Propinsi Swnatera 
Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir yang telah memberikan izlo 
penelitianlsurvey. 

4. Dekan dan Wakil Dekaii I Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga, 
melalui fakultas telah merekomendasikan surat pengantar dan memberikan 
izin pelaksanaan penelitian/survey. 

5. Ketua Depattemen Ilmu Sejatah Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Airlangga yang telab memfilsilitasi saranalprasarana untuk aktivitas dan 
pelaporan basil penelitian. 

6. PerpustAkaan di Iingkungan Universitas Aitlangga dalam penelusUt8li 
sumber kepustakaan. . 

7. Semua pihak yang telah membantu kelancaran jalannya penelitian loi, 
tetutama kepada petugas perpustakaali dalam penearian swnbet dan 
rujukan buku. 

Semoga penelitian ini dapat bennan&at bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
budaya dan dapat memberikan kontribusi bagi upaya pemabaman sosiai tentalig 
dloamika yang teIjadi dalam masyarakat. 
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.. 
M1LIK 

PERPUSTAKAAN 
UI'IVI:RSITAS AI·RLANGGA 

BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakalig Masalah 

~vK\B'YA 
- -------

Simboer Tjahoja ;adalah nama sistem adat sekaligus undang-undang 

yang pemah berlaku efektif selama beratus-ratus tabun di masyarakat 

Sumatera Selatan. Fakta ini telah diungkap oleh De Roo Faille pada ahad ke-

16 dalam buku Darl Zaman Kesultanan Palembang. Dalam kedudukannya 
'. ' 

sebagai "pedoman hukum" yang bersifat normatif, kandungan nilai di 

dalamnya menjadi sumber grand na"ative yang menilai, mematok, dan 

memandu arab perkembangan masyarakat Akan tetapi, breoa sitatnya yang 

terbuka pada "revisi" dan "amandemen", menjadikan undang-undang ini juga 

berkembang mengikuti berbagai perubahan sosial dan perkembangan budaya 

JDaSY8;I'8kat. I 

Secara etimologis, Simboer Tjahaja berarti percik cahaya atau sinar. 

Kadang pula dikaitkan dengan cerita berbau mitos tentang selimbur 

(pancaran) cahaya yang terjadi di bukit Seguntang saat menyambut 

kedatangan . anak cucu Iskandar ZuIkamain. Peristiwa selimbur cahaya itu 

menjadi salah satu simbol pengesahan sekaligus lukisan tentang asal raja-raja 

muslim di tiga serumpun tanah Melayu (palembang, Singapura, dan Malaka). 

I Saudi Berlian, Pellge/o/aan TradisioM/ Gender Te/aah Keislaman alas Noslrah 
Simboer 1Jahoja (Jakarta: Millenium Publisher, 2000), him. v/3. 
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Selain mitos dari bukit Seguntang, masih terkait pula dengan cerita rakyat 

dari Pulau Panggung. Cerita rakyat itu mengisahkan seorang puteri bemama 

Poteri Si Limbur Cahaya yang ditemukan di dalam air. Disebut begitu karena 

Sang Puteri terlihat bersinar-sinar. Hingga sekarang, sesungguhnya belum 

diperoleh kepastian tentang asal-usul penggunaan kata Simboer Tjahaja 

hingga menjadi nama sistem peradatan di Sumatera Selatan (Saudi Berlian, 

2000: 10-11). Tampaknya, makna harfiah Simboer Tjahaja itu lebih mudah 

dipahami karena "sinar" atab "cahaya" berfungsi sebagai "obor penerang 

jalan hidup". Menurut kisah lama, kitab Oendang-Oendang Simboer Tjahaja 

itu disusm oleh Susubanan Palembang (Ratu Sinuhm) sekitar tahun 1630 M, 

didampingi oleh Alim Ulama, Menteri, dan Pembantunya. Dalam Oendang

Oendang Simboer Tjahaja salinan Pembina Adat Sumatera Selatan (l99lf 

dikatakan bahwa kitab hukum ini berlaku dalam kurun waktu kekuasaan 

Kesulianan Palembang hingga awal kemerdekaan Republik Indonesia. 

Nainon, dalam pemakaiannya teJjadi reduksi malena akibat sentralisasi atau 

peny~gaman struktur pemerlntahan (sekitar 197O-an) dan akibat unjfikasi 

bukum nasional (I 96O-an). Sebelumnya, kitab itu mengalami perubahan 

berdasarkan' ketetapan yang diputuskan oleh permusyawaratan utusan kepa1a

kepaIa ADak Negeri pada tanggal 2-6 September 1927.3 Oendang-Oendang 

Simboer Tjahqja terdiri dari lima bah dan satu aturan tambahan khusus untuk 

2 Soesoehoenan Palembang, Oendang-Oendang Simboer 1Jahaja (palembang: 
Sekretariat Pembina Adat Daerah Tingkat I Sumatera Selatan, 1991). 
3 Ibid., him. 3. 
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wilayah Ogan llir. Bab I mengenai adat bujang gadis dan kawin. Bab n 

tentang aturan marga. Bab m mengenai aturan dusun dan berladang. Bab IV 

tentang aturan kaum. Bab V membahas adat perhukuman. Penelitian ini 

membahas Bab I mengenai adat bujang gadis dan kawin, termasuk yang 

terpakai di daerah Ogan Komering Ilir (OKI). 

Sejalan dengan realitas masyarakat yang masih memberlakukan 

hukum atau denda (dende), maka penelitian ini dirancang dengan pemilihan 

lokasi di kecamatan Tulung Selapan, Ogan Komering llir, Sumatera Selatan. 

Pemilihan lokasi ini dengan alasan bahwa kecamatan Tulung Selapan adalah 

wilayah terluas, yaitu; 7.257,14 kilo meter atau 33,93 persen dari luas 

wilayah Ogan Komering Ilir. Secara topografis, memiliki daratan berawa-

rawa dengan ketinggian 10 meter dari permukaan taut. Memiliki sungai, dan 

anak sungai yang cukup banyak pemukiman penduduknya. 4 Melihat kondisi 

demikian, sejauhmana harmoni sosial terjadi secara internal pada tafsir 

tradisional terhadap kitab 8imboer Tjahaja disaat era globalisasi budaya 

semaJcjn berkembang pesat dewasa ini. 

Kegiatan ini merupakan penelitian lapangan yang melibatkan unsur 

pendulamg utama adalah masyarakat. Keterbatasan teknologi dan adap~i 

budaya lokal yang kuat terhadap modemitas menjadikan sistem ini tidak 

luntur akibat globalisasi budaya. Melalui perilaku turun-temurun, secara 

4 Saudi Berlian, OK!; Ogan Komering oir Da/am Lintasan Sejarah, (Kayuagung: 
Pemkab OKI, 2003), him. 2. Lihat juga Pemda OKI, Ogan Komering oir DaIam 
Angka 200712008 (Kayo Agung: BPS Kab.OKI, 2008). 
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budaya (tafsir tradisional Simboer Tjahaja) yang menunjukkan masyarakat 

sudah memiliki cara-cara dan tradisi dalam mengantisipasi hubungan sosial 

dan perilaku gender. Namun seberapa jauh pemahaman dan adaptasi budaya 

lokal terhadap modernisasi budaya serta upaya mempertahankan hukum adat 

ini, karena hampir mayoritas yang tinggal di lingkungan pedalaman belum 

berpendidikan maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini akan menelusuri 

antara kesenjangan'sosial dengan globalisasi budaya. 

1.2. Pel1iiasalahali 

L Bagajmana keberadaan dan keberlangsungan sistem denda (dende) dan 

pola adaptasi budaya masyarakat di Tulung Selapan, Ogan Komering 

nir yang terkait dengan tafsir tradisional kitab Simboer Tja'haja? 

2. Bagaimana perkembangan dan dinamika hukum adat (kitab Simboer 

Tjahaja) melegitimasi kekuatan budaya yang sifatnya nonnatif 

terbadap hubungan Iaki-laki dan perempuan? 

3. Seberapa besar peran pemerintah toka!, tokoh adat, masyarakat daIam 

upaya merespon arus g10balisasi budaya dan mempertabankan tafsir 

tradisional kitab Simboer Tjahaja? 

4. Bagaimana ,kondisi harmoni sosial-budaya masyarakat pedaJaman dan 

semi perkotaan, khususnya mengenai hubungan sosial, adat bujang 

gadis dan perkawinan? 
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BAD 0 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bila kebudayaan merupakan endapan dari kegiatan dan karya manusia 

(C.A. van Puersen, 1988: 9), maka Simboer Tjahaja adalah salah satu karya 

manusia yang mengendap dan menjadi unsur adat da1am masyarakat Sumatera 

Selatan. Sebagai sumber peradatan, Simboer Tjahaja telah mewamai watak 

masyarakat di Sumatera Selatan yang mayoritas beragama Islam. Oendang

Oendang Simboer Tjahaja adalab undang-undang tertua yang diterapkan di 

Sumatera Selatan. Undang-undang ini ditulis dengan aksara dan bahasa lokal 

yang dikena1 sebagai Surat Ulu. 

Akan tetapi, rumusan naskah Simboer Tjahaja tabun 1927 telah 

memperlihatkan suatu proses dialektika. Da1am kata pengantar naskah itu 

dikata\can bahwa naskah tersebut merupakan rumusan dari musyawarah kepala

kepala Marga atau Anak Negeri dalam wilayah Karesidenan Palembang. Teks 

naskah Simboer Tjahaja itu sudah disusun dengan bahasa Melayu lokal. Pada 

abad ke-1S, Ratu Sinuhtm (1Stri p~ Sindang K.inayan (1629-1636) -

seorang ahli hukurit yang cerdas- melakukan kompilasi dan menyeragam1caD 

. bahasa Simboer Tjahaja. SelanjU1nya, secara periodik pimpirian ADak Negeri 

melakukan pertemuan-pertemuan untuk membahas berbagai penyempumaan 

undang-undang itu. Dalam merumuskan penyempumaan itu, mereka memiliki 

kemandirian yang cukup kuat Pihak kolonial pun tidak berhasil memaksa agar 
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Simboer Tjahaja disesuaikan pada Inlaandsche Gemente Ordonanlie Builen

Westen (Saudi Berlian, 1994: 5). 

Perincian hukum yang terkandung dalam naskah Oendang-oendang 

Simboer Tjahaja melukiskan kepekaan yuridis yang bersifat individu dan 

kolektif. Aturan etika seksual, misalnya, mencenninkan penghonnatan 

terhadap hak-hak individu bum perempuan. Karena penerapannya yang sudah 

berlangsung lama, maka kesadaran masyarakat terhadap hukum dan 

mekanisme lembaga ,adat menjadi mendarah-daging dalam kehidupan sehari

hari. Dalam aspek kehidupan yang lebih luas, sesungguhnya fakta ini telah 

menjadi watak budaya lokal dan modal budaya bagi pengembangan kebidupan 

masyarakat di Sumatera Selatan. 

Seperti halnya peraturan, hukum, adat-istiadat, atau norma-nonna, 

Simboer Tjahaja merupakan sebuah representasi, ekspresi, dan teks. Sebagai 

ekspresi nonna, Simboer Tjahaja tidak muncul begitu saja, tetapi dibangun 

oleh struktur tertentu dalam kebidupan masyarakat. Menwut Bruner (Victor W. 

Turner dan Edward M. Bruner (ed.), 1986: 6), ada tiga komponen yang melekat 

dalam kehidupan manusia yaitu kenyataan (reality), pengalamBn (experience), 

dan pengungkapan (expression). Kenyataan diartikannya sebagai "hal yang 

benar-benar terjadi di luar sana, apa pun itu", sedangkan pengaJaman ialah 

''bagaimana reali~ itu menyajikan dirinya dalam kesadaran," dan ekpresi 

adalah "bagaimana pengaJaman individual itu tersusun dan terartikulasi." Tiga 

komponen ini dalam life history masing-masing orang disebut sebagai "life as 

lived', "life as experience", dan "life as told'. 
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Berdasarkan pandangan Bruner itu, maka Simboer Tjahaja merupakan 

kenyataan atau rea1itas yang sebenamy~ yang telah ada ratusan tahun silam. 

Oleh karena itu, penerapan Simboer Tjahaja memberikan pengalaman 

kebidupan bagi masyarakat Sumatera Selatan. Sebagai sebuah ekspresi, tidak 

dapat dipungkiri bahwa Simboer Tjahaja pun merupakan ungkapan perilaku 

sosial. 

Sementara itu, Geertz berkesimpulan bahwa sistem simbol yang tersedia 

di kebidupan umum sebuah masyarakat sesungguhnya menunjukkan cam 

warga masyarakat itu melihat, merasa, dan berpildr tentang dunia mereka atau 

bertindak berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya. Kebudayaan adalah sesuatu 

yang semiotik dan kontekstual dan berhubungan dengan simbol yang tersedia 

di depan um~ dan dikenal oleh warga masyarakat yang bersangkutan. Makna 

simbol perlu ditafsir dan dibagikan kepada masyarakat (Budi Susanto SJ. 

dalam Clifford Geertz, 1992: vi-vii) serta diwariskan pada generasi selanjutnya. 

Sistem smbol itu ialah, I) hubungan antara struktur sosial yang ada di dalam 

masyarakat dengan pengorganisasian dan perwujudannya; dan 2) cam anggota 

masyarakat mewujudkan integrasi dan disintegrasinya dengan mengorganisasi 

dan mewujudkan simbol-simbolnya. 

Berangkat dari kerangka Geertz di atas, maka keberadaan Simboer 

Tjahaja merupakan bagian dari hukum dan makna budaya yang terkait dengan 

perilaku masyarakat Menurut Berkhofer, perilaku adalah sebuah implikasi 

konsep budaya yang juga digunakan sebagai analisis dalam sejarah. Bahwa 

dalam perilaku itu terdapat konteks yang terkait dengan kebudayaan yang 
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digunakan. Di sini, sebuah doktno.en dapat dijadikan bahan analisis untuk 

membuat asumsi-asmnsi. Sejauh ini, interpretasi sering sangat abstrak dan 

diartikan sebagai basil atau sesuatu yang dapat diungkapkan kemudian (Robert 

F. Berkhofer. 1969: 146). 

Melalui konsep henneneutika Geertz yang melihat fenomena sebagai 

teks, maka perilaku gender pada Bab I dan aturan tambahan Simboer Tjahaja 

itu sudah memiliki makna normatif dan struktur. Di sini, seorang perempuan 

cukup memiliki posisi tawar dalam melawan perilaku yang melecebkannya. 

Peleceban atau' kekerasan seksuai pun menjadi tin~ yang melanggar norma 

hukum adat dan pelanggaran moral. Oleh karena itu, pelaku dikenai denda dan 

sanksi oleh lembaga adat dan korban pun mendapatkan bak atas denda itu. 

Malena normatifnya dapat dilihat dari adanya sanksi, sedangkan malena 

struktumya menunjuk pada fenomena hubungan laki-Iald dan perempuan 

dalam sebuah komunitas manusia. 

Studi pendahuluan oleh peneliti 1akukan dengan membaca pustaka buku 

yang berhubungan objek penelitian. Buku karya Saudi Berlian, OJ(]; Ogan 

Komering Oir dalam Lintasan Sejarah. Pemkab 010, 2003. Karya ini 

memaparkan proses perubahan sosial dan budaya dari waktu ke waktu di 

wilayah tersebut Hal yang terpenting adalah bagaimana iklim dan topografi 

serta kondisi geografis kfllC"matan Tulung Selapan yang merupakan wilayah 

terluas di antara yang lainnya. Buku ini memberikan rujukan untuk desain dan 

pemetaan permasalahan akan keterbatasan sarana dan prasaraoa terkait dengan 
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faktor posisi letaknya dengan keterbatasan akses budaya luar masuk 

(interna1isasi). 

Dalam demensi sejarah, membahas mengenai struktur masyarakat 

termasuk dalam penelitian sejarah sosial, karena peminjaman teorl dan 

pendekatan sudah merupakan kelaziman maka ilmu bantu lainnya cukup 

memiliki peran. Dalam . iImu antropologi, terdapat bermacam-macam teorl 

struktural. Salah satunya oleh Radcliffe-Brown dalam karyanya Structure and 

Function in Primitive Society. J ia mengungkapkan keterkaitan antara struktur, 

proses, dan fungsi. Buku ini menuntun melihat persoalan denda (dende) dan 

tafsi! tradisional kitab Simboer Tjahaja dalam penelitian ini dengan mengaitkan 

fungsi kebudayaan tertentu eli dalam masyarakatnya. Artinya, struktur dan 

proses serta fungsi kebudayaan harus menjadi fokus perbatian. 

Selain itu memotret masalah kependudukan, karya Soedjito S, 

Transformasi Sosial membicarakan perkembangan struktur masyarakat 

Indonesia dari pola tradisional ke modem, tentunya, bagaimana pemaparan 

bukil· ini dapat menghasilkan perbandingan dengan adaptasi budaya lokal dan 

periJaku masyarakat yang sudah maju dan masih terbelakang (belum 

terkontaminasi) di lokasi penelitian. 

Karya Saudi Berlian, Pengelolaan Tradisional Gender telaoh Keislaman 

atas Naskah Simboer Tjahaha merupakan sumber rujukan yang memetakan 

permasalahan relasi gender dan hubungannya dengan perspektif agama Islam 

I Lihat A. R. Radcliffe-Brown, Structure and Function in Primitive Society (New 
York: The Free Press, 1965). 
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mengenai sopan santun. Buku ini tidak memuat secara khusus lokasi kejadian, 

hanya mengurai hubungan tafsir pasal-pasal yang berbubungan dengan masalah 

gender dikaitkan dengan konsep dan pandangan Islam. 

Untuk melengkapi data dan keberlanjutan sistem tersebut di masyarakat, 

maka harus melihat lebih dekat di lokasi penelitian yang masih menggunakan 

sistem denda (dent/e). Oleh'karena i~ penelitian inijuga harus diiringi dengan 

pengamatan langsung di lapangan dan ditunjang oleh studi pustaka Pustaka 

penunjang penelitian, ini disertakan dalam da:ftar pustaka, tennasuk wawancara 

mendalam di lokasi dengan beberapa informan terkait dengan penelitian. 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Khusus 

1. Mengindentiflkasi metode tafsir secara tmdisional masyarakat terhadap 

kitab Simboer TjahDja. Menemukan model harmoni sosial-budaya dan 

keberlangsungannya. 

2. Menemukan ~ndekatan adaptasi budaya lokal agar keberlanjutan secara 

budaya bedangsung terus-:menerus. 

3. Mengkaji lebih mendalam proses sinergis antara kitab Simboer Tjahaja 

yang mengatur relasi gender dan tafsir tradisional masyarakat setempat 

Hal ini akan memberikan keuntungan tidak hanya upaya memaknai 

hukum adat, tetapi juga bagairnana reproduksi budaya mengajar kearifan 

bersikap dan berbuat dengan etika (sopan santun) antara laki-laki dan 

perempuan. 

4. Merumuskan model harmoni sosial-budaya dan perilaku masyarakat di 

tengah arus globalisasi yang semakin kompleks. 
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3.1. Manraat PeneHtian 

Dari segi ilmu pengetahuan, penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian sosial budaya yang mengkaji aspek-aspek adaptasi budaya lokal dan 

perilaku budaya masyarakat. Selain ito, berusaha untuk menggali potensi 

harmoni budaya masyarakat dalam hal dukungan kepada aturan sopan santun 

(etika) antara laki-Iaki dan Perempuan. 

Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat, di mana 

dalam lingkungan masyarakat ini adanya interaksi individu satu dengan 

individu l~ya. Oleh karena ito, manusia .bukanlah sekedar potensi 

demografis semata-mata, akan tetapi ia terutama dan pada hakikatnya adalah 

satu potensi kultural, yang menggerakkan, mengubah dan memberi makna 

kepada perkembangan. 1 

Berangkat dari pemahaman ini, penelitian ini adalah upaya melihat 

seberapa besar peran holistik elemen masyarakat. Keterkaitan bertambah 

kompleks, apabila dihubungkan dengan kenyataan demografIs dan struktur 

sosial masyarakat yang berlatar belakang pendidikan masih rendah, adat loka! 

yang masih kental dan hal terpenting adalab keterbatasan sarana untuk 

menjangkau teknologi modem dan akses niodemisasi budaya. 

Dalam peta di bawah ini terlihat posisi kecamatan Tulung Selapan yang 

terletak. pada area yang paling luas dan jalur transportasi sangat jauh dari 

Palembang fjarak. 125 km) sebagai ibu kota Propinsi Sumater& Selatan. 

1 Ali Moertopo, Stralegi Kebudayaan, (Jakarta: Yayasan Proklamasi eSIS, 1978), 
him. V 
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Peta Ogan Komerfng llir ...... 

... 

'-
' . . - ~ , . 

angkutan!transportasi darat dan air bagi yang tinggal di pedalaman daerah 

sungai (hilir). Dengan penggalian uosur-uosur terkait dati potensi adaptasi 

masyarakat yang ada, sehingga mengurai tiogkat kesulitan untuk menerima 

globalisasi budaya. 
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Penelitian ini melihat hubungan adaptasi budaya lokal dan tafsir 

tradisional hukum adat dalam konteks hubungan laki-laki dan perempuan. 

Bagaimana wujud denda (dende) tersebut dan pola pemikiran tradisional 

masyarakat, adat lokal, serta keterbatasan jangkauan arus globalisasi? 

Di sisi lain, penelitian ini juga merupakan sarana peneliti di lingkungan 

perguruan tinggi untuk meiaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

dalam hal ini tidak hanya unsur penelitian yang diutamakan, melainkan 

sekaligus merupakan wujud pengabdian perguruan tinggi kepada 

masyarakatnya. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Denin Pelielitiali dali Pelidekatali yang Diguliakali 

Sebagai sebuah kajian sosio-budaya, maka konsep dan pendekatan 

fenomenologis sangat tepat imtuk membawa persoalan di atas ke dalam wacana 

sosio-kultural, karena untuk melihat ini memerlukan satu perangkat analisis 

yang holistik secara, sosial dan budaya agar memberikan gambaran yang 

seutuhnya p~ sisi yang menarik dalam kitab Simboer Tjahoja. Jadi fokus 

sasarannya adalah etika (sopan santun) dan gender. Sedangkan objek secara 

material adalah naskah Simboer Tjahoja sebagai aturan mainnya. 

Dalam penelitian ini yang dilihat adalah bagaimana perilaku gender 

dalam Simboer Tjahaja. Makna gender di sini adalah sebuah 'konsep dan 

realitas sosial yang merupakan produk dan konvensi sosial yang melibatkan 

varibel skill (kemampuan) dan kualitas individu. Dengan kata lain, konstruksi 

sosial yang dibangun untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 

peran sosialnya. Artinya kategori ini banya untuk melihat keterkaitan antar 

status itu dalam perilaku sebari-bari dan daIam konteks relasi seksual 

(biologis ). 

Relasi gender dalam penelitian ini adalah sebagairnana hubungan 

kodrati antar laki-laki dan perempuan yang memiliki unsur ketertarikan satu 

sarna lainnya dengan pola alamiah maupun tanpa etika (normatit). Perilaku 

gender, yang selalu dibicarakan dalam lingkup budaya dominasi dan kekerasan 
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laid-laid, serta resistensi perempuan atas kekerasan itu, dalam penelitian ini 

diangkat pada sisi yang lebih spesifik yaitu aspek sopan santun (etika) antara 

laid-laid dan perempuan. 

Merujuk Alfred Schutz, dengan pendekatan fenomenologis yang ia 

pahami sebagai piranti-piranti filsafat fenomenologis Edmund Husserl. Metode 

Husserl adalah memeriksa dan menganalisis kebidupan batiniah individu, yakni 

pengalaman-pengalamannya mengenai fenomena atau penampakan-

penampakan sebagaimana terjadi dalam apa yang terkadang disebut "arus 

kesadanm.,,1 Schutz mengatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Akibat 

kesadaran akan kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Hal ini 

berlangsung dengan dua cam. Pertama, kesadaran menganda;kan begitu saja 

adanya dan kegiatan-kegiatan orang lain sebagai penghuni dunia yang dialami 

bersama. Hal ini khususnya tampak dalam tindakan sosial khusus yang 

memperhitungkan reaksi-reaksi orang-orang lain, pengetahuan yang mereka 

andaikan' mengenai situasi itu dan seterusnya. Kedua, kesadaran memakai 

tipikasi-tipikasi yang diciptakan dan dikomunikasikan oleh kelompok-

kelompok individu di dalam dunia bersama ini; sebuah dunia yang secara 

historis ada. Sebuah masyarakat adalah sebuah komunitas lingustik. 

Masyarakat berada melalui simbol-simbol timbal balik. Oleh karena itu 

kesadaran sebari-hari adalah kesadaran sosial atau kesadaran yang diwariskan 

secara sosial mengenai masyarakat. 2 

1 Tom Campbell, Tujuh Teori SosiaJ: Slcetsa, PeniJaian, Perbandingan (y ogyakarta: 
Kanisius, 1994), him. 233. 
2 Ibid, him. 242. 
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~ejalan dengan pemikiran Gee~ menyingkap struktur konseptual 

dengan mengungkapkan tindakan-tindakan adalah suatu sistem analisa yang 

istilahnya-istilahnya bersifat generis terhadap struktur i~ apa yang termasuk 

struktur-struktur itu karena itulah adanya, akan berdiri berhadapan dengan 

determinan-determinan lain atas tingkah-Iaku manusia.3 Jadi adanya Simboer 

Tjahaja ini merupakan jawaban atas sebuah fenomena sosial dalam 

masyarakat. Salah satunya adalah menurut Geertz Wltuk memahami 

kebudayaan suatu masyarakat adalah dengan melihat kenyataan dengan sudut 

pandang pe~ dengan memulainya dari teks dalam Simboer Tjahaja yang 

tennuat berdasarkan pasal-pasalnya, memahaminya (verstehen) dan 

menganalisanya sebagai satu tafsiran-tafsiran atas bahasa dan konteksnya. 

Langkah pertama, sebagai rujukan desain penelitian dan tambahan data; 

sumber penelitian diperoleh dari basil pengkajian pustaka yang terkait langsung 

dengan persoalan seputar sistem denda (dende), hubungan sosial dan periIaku 

budaya, adaptasi budaya lokal, dinamika hukum adatlkitab Simboer Tjahaja 

dan hamtoni budaya masyarakat setempat Data-data itu diperoleh di berbagai 

instansi di propinsi Sumatera Selatan, Kotamadya Palembang, dan Kecamatan 

Selain itu, pelacakan bukulbahan bacaan di berbagai tempat; perpusmkaan 

Nasional Jakarta, perpustakaan Daerah Sumatera SelataD, Perpustakaan Daerah 

Surabaya, sumber internet (web site), arsip Nasional Jakarta dan Arsip Propinsi 

daerah Sumatera Selatan. Sumher wawancara mendalam di lokasi penelitian 

3 Cliffor Oeertz, Taftir Kebudayoon (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 35. 
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untuk l11engetahui keberlanjutan sistem denda (dende) dan dinamika hukum 

adat tersebut. 

Langkah kedua, di lokasi penelitian mengidentifIkasi aktivitas 

masyarakat setempat yang di pedalaman dan semi perkotaan, dapat dipakai 

sebagai rujukan menelusuri adaptasi budaya lokal dan dinamika relasi gender 

dari waktu ke waktu. 

4.2. Tahapali Pelielitian 

Dalam melakukan penelitian, teidapat beberapa tahap yang dilakukan. 

1. Tabap pertama adalah pra-lapangan, dilakukan studi dokumenter 

terbadap sumber-sumber sekunder untuk menentukan strategi penelitian 

dan pembuatan panduan observasi lapangan. 

2. Tabap kedua adalab pengumpulan data, di1akukan untuk 

menginventaris data deskriptif mengenai aspek relasi gender, adaptasi 

budaya lokal, dinamika hukum adat I kitab 8imboer Tjahaja't hannoni 

budaya di lokasi setempat Pengumpulan data sumber pustakalbuku 

dilakukan serangkaian dengan pelaksanaan penelitian yang dibantu 

tenaga asisten lapangan. Data primer melalui observasi lapangan di 

. Kecama13n Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Dir, Propinsi 

Sumatera ~latan. Pengumpulan data-data di lokasi keatmatan terkait 

berupa; sistem denda (dende), besaran nominal, bentuknya uang atau 

benda dan sanksi lainnya. ldentifikasi aktivitas dan peri1aku masyarakat 

terkait relasi gender di daerah pedalaman dan semi perkotaan (di 
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Kecamatan Tulung Selapan). Wawancara mendalam dengan informan 

mengenai; kasus-kasus denda (dende), adaptasi budaya lokai, dan 

perilaku sosial budaya masyaralcat setempat sehubungan dengan tema 

penelitian. 

3. Tabap ketiga adalab verifikasi data. Data akan diverifikasi dan 

dianalisis untuk kePentingan penulisan draft basil penelitian. Data 

dikelompokkan dan diteliti agar validitas sumber dan substansi 

proporsional sesuai tujuan dan target sasaran penelitian. 

4. Tabap. keempat adalab evaluasi. Tahap ini untuk mengetahui 

sejauhmana pencapaian penelitian dengan mengacu pada rumusan 

permasahan dalam penelitian Kemudian diadakan diskusi terbatas yang 

melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa dan carnat setempat. Apabila 

masih perlu, akan dilakukan perbaikan dan revisi bebarapa basil 

pelaksanaan di lapangan. 

5. Tabap kelima ada lab penulisan draft laporan. Draft laporan ini 

. diseminarkan ditingkat kabupaten untuk menerima masukan dan saran

saran penting terkait peJaksanaan penelitian di lapangan. Selain pihak 

yang berwenang di bidang hukum adat dan sosial-budaya, seminar ini 

juga mengundang kalangan akademisi yang memiliki kompentensi .dan 

keahlian dibidang penelitian ini. Hasil seminar untuk penyempumaan 

laporan akhir. 

6. Tabap keen am adalab peDuUsan laporaD akbir. Laporan akhir 

dikumpulkan kepada Lembaga Penelitian Universitas Airlangga dan 
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akan ditindaklanjuti untuk kepentingan instansi pemerintah yang terkait 

menangani masalah hubungan sosial kemasyarakatan. 

4.3. Bagan Aiut Taba; Pelielitiali 

Apabila dirumuskan skema datar hagan a1ur tahap penelitian terlihat 

seperti di bawah ini; 

Tabap II: Pengumpulan data 
-Sumber primer/sCkunder 
-Penelusuran, observasi, interview 

Tahap IV: Proses evaluasi 
sejauhmana pencapaian 
penelman. diskusi terbatas 
dengan tokob masyarakit, 
kepala desa, aunat 

Tahap VI: penyelesaian 
laporan akbir: perbaikan 
dari masukan seminar dan 
pengumpulan laporan final 

Ta ~ 1: Pra-Iapangan: 
-Sl ~ Dokwnenter 
-P4!rijinan 
-ln~en penelitian 
-P_!metaan lokasi ?bservasi 

Tabap III: Verifikasi data,
-Analisa validitas sumber 
dan data lapangan dari 
berbagai unsut. 
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4. 4. Jadwal Kcgiatan 

No. KEGIATAN 

refercnsi, 
penyempumaan 
desa in 
Penyusunan 
instrument 

3 & Penelitian 

analisis data 

1 

BULANKE 

2 3 456 7 8 9 10 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. KOlldisi Alam Kabupatell OgBll Komerilig IIit dan KeailiiaUIi Tutul 
Selapan sena Masyarakatnya yang Sedang Berubah 

a. Profit Kabupateli~ Ogali KOJiierilig Ilir 

Wilayah Kabupaten Ogan Komering Dir terletak di antara 104°,20' dan 

106°,00' Bujur Timur dan 2°,30' sampai 4°,15' Lintang Selatan, dengan 

ketinggian rata-rata 10 meter di atas pennukaan laut. Secara administrasi 

berbatasan dengan: 

- Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Dir dan Kota Palembang eli 

sebelah Utara; 

- Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Propinsi Lampung di 

sebelah Selatan; 

- Kabupeten Ogan Dir di sebelah Bara", daD; 

- Selat Bangka dan laut Jawa di sebelah Timur 

Luas Kabupaten Ogan Komering Dir sebesar 19.023,47 1an2 dengan 

kepadatan· penduduk sekitar 35 jiwa per ~2. Kabupaten ini terdiri atas 18 

JceQmatan. WJlayab. paling luas adalah Kf'A"AUDatan Tulung Selapan (7:1.57,14 

lcm2
) dan paling sempit adalah keamatan Kota Kayu Agung (145,45 1an2). 

Kabupaten Ogan Komering llir merupakan daerab yang beriIdim tropis. 

Musim kemarau umumnya berkisar antara bulan Mei sampai dengan bulan 

Oktober setiap tahunnya. Sedangkan musim penghujan berkisar antara bulan 

November sampai dengan bulan April. Penyimpangan musim biasanya 
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berlangsung lima tabun sekali, berupa musim kemarau yang lebih panjang 

daripada musim penghujan dengan rata-rata curah hujan 1.096 mm pertahun 

dan rata-rata bari hujan 66 bari per tabun. 

Wilayah barat Kabupaten Ogan Komering llir berupa hamparan dataran 

rendah yang sangat luas. Sebagian besar 25 persen daratan dan 75 persen 

perairan yang merupakan rawa-rawa yang membentang. Beberapa kecamatan 

dialiri sungai-sungai yang berfungsi sebagai jalur transportasi. Daerah 

pegunungan hampir tidak ada, hanya terdapat daratan sempit dan daerah yang 

berbukit-bukit ,di Kooamatan Pampangan. Daerah yang paling rendah adalah 

Kecamatan Tanjung Lubuk dengan ketinggian hanya 6 meter dari permukaan 

laut, sedangkan yang tertinggi adalah di Kecamatan Pampangan. Di sisi timur 

terdapat garis pantai yang memanjang dari kecamatan Sungai Menang, Cengal, 

Tulung Selapan dan Kecamatan Air Sugihan. Garis pantai tersebut bermuara 

pada Laut selat Bangka. 

Jenis tanah yang ada terdiri dari tanah aluvial dan podsolik. Tanah 

aluvial,terdapat di Daerah Alimn Sungai (DAS) yang tersebar eli sebagian 

wilayah Kabuapten Ogan Komering llir. Tanah ini mengandung hmnus yang 

daratan yang tidak tergenang air dengan tingkat keseburan tanah lebih rendah 

dibandingkan denganjenis tanah aluvial. 

Sistem bidrologi yang membentuk danau di wilayah Ogan Komering Dir 

pada prinsipnya termasuk ke dalam satuan geomorfik rawa, karena air yang 

terakumulasi di dalam cekungan tersebut pada umumnya berasal dari rawa 
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yang berada di selcitarnya. Di Kabupaten ini dijumpai 4 (empat) danall yaitu 

danau Deling di Kecamatan Pampangan, danau Air Nilang di Kecamatan 

Pedamaran, danau Teluk Gelam di Kecamatan Teluk Gelam dan danau Teloko 

di Kecamatan Kayuagung. Sedangkan Daerah Aliran Sungai (DAS) di 

Kabupaten Ogan Komering nir memiliki 3 sistem yaitu DAS Musi, DAS 

Bulurinding dan DAS Mesuji. 

Di daerah a1iran sungai banyak terdapat lebak yang mana pasang surut 

aimya dipengaruhi oleh musim. Pada musim penghujan lebak terendam air, 

namun dimusiD;l kemarau aimya surut. Terdapat juga bagian daerah yang airnya 

tidak pemah kering, dikenal dengan istilah lebak lebung. Lebak lebung 

merupakan tempat perkembangbiakan ikan a1ami dan potensial. 

Keanekaragaman hayati di daerah ini merupakan jenis tanaman dan 

binatang daerah tropis. Tanaman hutan yang lazim ditemui antara lain; meranti, 

merawan, terentarang, gelam, pelawan, dan petanang. Sedangkan tanaman 

perkeb\D1811 yang paling dominan adalah karet, kelapa sawit, dan kelapa. 

'Padi, palawija serta sayur-sayman merupakan tanaman pangan yang 

terdapat di daerah ini. Disamping itu daerah ini juga dikenaJ sebagai sentra 

buah seperti duku, durUin, rambutan, nanga, jeruk, semangka, pepaya dan 

pisang. 

Binatang yang terdapat di daerah ini kebanyakan binatang liar, antara 

lain beruang, rosa, kancil, barimau, babi hutaD, buaya, ular, kera, dan tenuk. 
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Binatang peliharaan yang ada adalah sapi, kerba~ kambing, domba, ayam, dan 

itik.· 

b. KOlidisi A1am dan GtografiS Kecamatali Tululig Selapali 

Kecamatan Tulung Se1apan merupakan salah satu dari kecamatan yang 

ada di Kabupaten Ogan Komering llir, yang terdiri dari 22 desa dengan luas 

7.257,14 lan2
• Letaknya cukup jauh dari administrasi pusat kota. Jarak Ibu 

Kota Kecamatan Tulung Selapan dengan Kotamadya Palembang (lbu Kota 

Propinsi S~ Selatan) adalah 125 Ian ditempuh dengan transportasi darat. 

Masyarakat setempat yang menggeluti duma usaha dibidang perdagangan 

biasanya membeli banmg-banmg dagangan di Kota Palembang dengan 

menggunakan transportasi mobil atau minibus. Selain hal i~ juga sebagai 

sarana bepergian menuju ke kota Palembang untuk keperluan lainnya. 

Apabila kondisi air sungai dalam keadaan p8S8ng naik (air besar) 

mengikuti pola musim hujan, masyarakat juga dapat menggunakan angkutan 

air berupa speedboard (bot lidah) atau perahu bermotor menuju daerah yang 

terletak di hilir sungai atau dapat juga ke PalembaDg. Namun, untuk ke 

Palembang umumnya masyarakat menggun8Jam angJrutan darat Jalmnya lebih 

efektif untuk bepergian, dapat dilab.kan kapan saja tidak tergantung musim 

hujan atau air pasang (air besar). Dalam gambar di bawah ini dapat lihat sarana 

angkutan darat dan air yang biasa digunekan masyarakat setempat 

1 Tim, Ogan Komering Bir Dalam Angka tabun 200712008 (Kayuagung: Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Ogan Komering lIir, 2008), hIm.I-S. 
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Gambar I. 
Sar.lna tmnsportnsi/nngkutan air bcrupa pcmhu benno\Of otau spt!edboard 

(bot Jidah) untuk daemh hilir sungai Kccamatan Tulung Selapan 
digunakan padll saat air pasang (besar) pada musim hujan 
(torif sesliaijarak tempI/h. lotasi dtrerah pelabllhan lalft) 

Gambar2. 
Saranll trunsportasi dantt dari Tulung Sclapan ke Palembang berupa 

mobil kijllng (tarir @ Rp 60.000,-) dan minibus (tarir @ Rp 25.000.-) 
(/ohul terminal hlLf) 

Secara administrasi wilayah Kecarnatan Tulung Selapan berbatasan 

dengan berbagai wilayah lainnya: 
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- Kecamatan Air Sugihan dan Selat Bangka di bagian Utara 

- Kecamatan Cengal di bagian Selatan 

- Laut Jawa di bagian Timor 

- Kecamatan Pampangan di bagian Barat 2 

Jumlah penduduk Kecamatan Tulung Selapan sebanyak 44.617 jiwa3 

dengan kepadatan penduduk sebesar 9 jiwa per 1an2
• Desa terpadat adalah Desa 

Tulung Selapan Ilir dengan kepadatan penduduk sebesar 52 jiwa per km2
• 

Tabell 
Nama Des&, Kades, JJmlah Penduduk, dan Lass Daerab 

No Desa/Keluraban Kadesl Larah . Jamlah LaasDaerah 
Pendudak 

1 Tulung Selapan U1u KasIiRebu 3317 8.2ooHa 
2 Tulung Selapan Ilk Asmadi Mawan 7758 9.6OOHa 
3 PecaIin2 De1)it 1077 2.5ooHa 
4 UiUlUt Taniuoa RiyansaDoi 2351 17.500Ha 
5 Lebuna G1Uah EndaDg Helmi 2187 10.600Ha 
-6 LebUDRItam Sablan Sedan 2796 10.1ooHa 
7 Penangaoan Duren Asdeli 2492 11.100 Ha 
8 Jemmba Rengas Ishak 1216 12.0ooHa 
9 Toman SuhermanM 1178 13.oooHa 
10 ICIIVI_ Khoiril Ikhsan 1298 9.7ooHa 
11 Cambai AduanLubis 1264 12.000Ha 
12 TanjuDg Datu M.Zaidi 793 II.oooHa 
13 Penyandingan Juhaini 975 9.oooHa 
14 Pulu Beruang MeriHormat 1719 1005ooHa 
15 S' Tiga Daheri 2347 3505ooHa 
16 S' TigaJaya HermaD Su'aeman 2328 20.100Ha 
17 S' Ti~Sakti lcuk "_III SE 2508 5B.176Ha 
18 S Tiga Malanur . Karnawi Baridun 1921 14.900Ha 
19 Rantau Lurus Saipul Sabri 1561 82SHa 
20 Tulung Sebumg Aslan Sulaimm 1587 10.200Ha 
21 Kuala Dua Belas Zulkamain Madjid 1617 11.125Ha 
22 SP. 3 Abadi N.Susniadi 1517 9374Ha 

Jamlab 44.617 307.oooHa 
Smnber: Data Profit K~mahm Tulung Selapan daIam bentuk papan pengumuman 

(whiteboard) eli ruang kantor krannahm. 

2 Tim, Kecamatan Tu/ung Se/apan Dalam Angm 2005 (Kayuagung: BPS Kab.Ogan 
Komering lIir, Sumatera Selatan), him. 1. 
3 Data Profil Kecamatan Tulung Selapan dalam bentuk papan pengumuman 
(whiteboard) di ruang kantor kecamatan (difoto dengan camera digitoJ palla tanggaJ 
12 Olctober 2009). 
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Berdasarkan tabel di atas daerah yang terluas adalah Desa Simpang Tiga 

Sakti dengan luas 58.176 Ha. Daerah yang paling keci11uasnya ada1ah Desa 

Rantau Lurus dengan luas 825 Ha. Namun perbedaan luas dan kecilnya 

wilayah di atas tidak menjadikan satu sama lain berdiri sendiri secara etnisitas. 

Perubahan dan dinamika masyarakat tetap sama dalam bingkai sosial budaya 

setempat. 

Untuk sektor pendidikan, sarana dan prasarana cukup memadai tenrtama 

di ibu kota kecamatan. Jumlah sekolah negeri di Kecamatan Tulung Selapan 

sebanyak 27 ~kolah, tenliri dari 22 SD dan 4 SL TP dan 1 SMA. Untuk 

sekolah swasta sebanyak 4 sekolah, terdiri dari 1 SD dan 2 SLTP dan 1 SMA. 

Di Kecamatan Tulung Selapan ada 1 Puskesmas dan 5 Puskesmas 

Pembantu (Pustu). Jumlah dokter ada 5 orang dan bidan ada 14 orang. Selain 

dokter dan bidan ada juga mantri kesehatan sebanyak 5 orang. Selain 

Puskesmas dan Pustu ada juga Polindes dan Posyandu yang masing-masing 

desa sudah tersedia. 

. Kecamatan Tulung Selapan merupakan kecamatan homogen dalam hal 

keyakinan masyarakatnya. Mereka memegang teguh ajaran yang sudah 

mengkristaI daJam masyarakat berupa Dibii-niIai nonuatif menurut Islam. Ini 

dapat dilihat dati tempat ibadah agama, antam lain 23 masjid dan 15 swau. 4 

Sumber penghasilan utama masyarak.at Tulung Selapan ada1ah pertanian 

dan umumnya petani karet. Ada sebanyak 5.483 keluarga pertanian dari 7.899 

keluarga di kecamatan Tulung Selapan. Dengan kata lain sebanyak 69,42 

4 Tun, Kecomatan TuIung SeJapan Dalam Angka 2005 (Kayuagung: BPS Kab.Ogan 
Komering Ilir, Sumatera Selatan), him. 17. 
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persen keluarga pertanian di kecamatan Tulung Selapan. Di kecamatan Tulung 

Selapan keluarga yang menggunakan listrik PLN sebanyak 1.710 keluarga dan 

non PLN sebanyak 2.267 keluarga. Tidak ada keluarga yang menggunakan 

telepon kabel di KPQrnatan Tulung Selapan. Untuk sumber air yang digunakan 

untuk kepeduan sebari-bari, rata-rata menggunakan sumur/perigi dan untuk 

bahan bakar yang umum di~ adalah kayu bakar.s 

Tabel2 
Somber Penghasilan Ut&ma, Komoditi Unggolan dan Banyalmya Bomh Tam 

MenorDt Desa di Kecamatan Tulon2 Selapan TahoD 2005 
'. Somber Komoditi Banyalmya 

No Desa Penghasilan Uoggolan Bomh TaDi 
Utama 

1 Tulung Selapan Ulu Perdagangan ~ 332 
BesarlEceraD, RM 
& Akomodasi 

2 Tulung Selapan lIir Perdagangan - 409 
, BesarlEceraD, RM 

& Akomodasi 
3 Petaling Pertanian Karel 18 
4 Uiung Tanjung Pertanian Karel 42 
5 Lebung Gajah Pertanian Karel 52 
6 Leua ltam Pertanian Kan=t 47 
7 Penanggoan Duren Pertanian Karel 4S 
8 Jeramba Pertanian Karel 94 
9 Toman Pertanian Karel 41 
10 Kajuara Pertanian Karel 91 
11 Cambai Pertanian Karel 57 
12 Tanilma Datu Pertanian Karet 19 
13 P 

. . 
PertaDian Karel 37 

14 Pulu Pertanian Karel 72 
15 S· 11ga Pertanian Karet 83 
16 S· TJgaJaya Pertanian Karel 52 
17 S· TigaSakti Pertanian Karel 140 
18 SimoaDa TiDMakmur Pertanian Ibn 107 
19 Rantau Lurus Pertanian Karel -
20 Tulung SelU8D& . Pertanian Karel -
21 Kuala Dua Betas Pertanian Karel -
22 SP.3Abadi Pertanian Karel -
Sumber: Podes BPS. 2005 

5 Tun. Kecamotan Tulung Selopan Dalam Angka 2005 (Kayuagung: BPS Kab.Ogan 
Komering I1ir, Sumater& SelataD), him. 24. 
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Desa Tulung Selapan Ulu dan Desa Tulung Selapan nir merupakan 

wilayah administratif ibu kota kecamatan. Secara fisik dalam bentuk sarana dan 

prasarana sudah memadai, ada Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumsel, 

fasilltas internet (warnet), pertokoan, wanmg, rumah ~ penginapan, 

dermaga pelabuhan laut (angkutan air), terminal bus/mobil, pasar sayur, dan 

sebagainya. Untuk aktivitas'pertemuan besar perdagangan dalam bentuk pasar 

tradisional biasanya setiap akhir pekan yaitu pada Hari Minggu. Masyarakat 

setempat menyebutoya dengan istilah "kalangan". Pada hari Minggu inilah 

biasanya pusat .. keramaian di pasar tradisional sangat ramai, pedagang atau 

penjual sayur, buah-buahan, sembako, kebutuhan rumah tangga, 

sandanglpakajan dan sebagainya memenuhi ruas-ruas ja1an menggelar 

dagangannya. Selain ito, di area pasar ada yang menetap secara pennanen 

memiliki Los Petak atau tempat berdagang sendiri dan juga Ruko (rumah toko) 

yang melayani pembeli dan dibuka tidak banya pada Hari Minggu saja. 

TaMl3 
. Jarak dari Thu Kota KeeamataD TuluDg SelapaD ke beberapa 

Ibu Ko .. Kecamataa Laimaya daIam KabupateD ()pg KomeriDl! mr 
No KeeamataD Jarak (Km) 
1 Lempuing 159 
2 Mesuji 267 
3 Sungai Menang 262 
4 Om~ 63 
5 Pedamaran 105 
6 Tanjung Lubuk 121 
7 KayuA~· 87 
8 SP PadanJ 66 
9 Jeja~ 114 
10 Pam 45 
11 Air Sugiban 287 

Sumber: Podes BPS, 2005 . 
• Kayu Agung adoJah linI Kola KDbupale" Ogan Komerlng Ilir 
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Untuk mengurus kepentingan administrasi dan sejenisnya ke tingkat 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang ibu kotanya adalah Kayu AguDg, 

pemerintah desa atau kecamatan serta masyarakat umum hams menempuh 

jarak 87 km2
• Dengan demikian secara administrasi wilayah Kecamatan Tulung 

SeIapan terlalu jauh dan luas untuk mengakomodasikan kepentingan di tingkat 

kabupaten. 

S.2. Simboer Tjahaja: SOsio lliitoris 

Dalam ,perkembangan budaya lokal seringkali kita mengenal bentuk 

khas yang menjadi unsur sistem sosial masyarakat eiri ini ditandai dengan 

adanya kekuatan pengakuan secara utuh yang sifatnya mengikat bubungan 

sosial dan perilaku antar masyarakat itu sendiri. 

Simboer 1jahaja adalah nama sistem adat sekaligus undang-undang 

yang pemah berlaku efektif selama beratus-ratus tabun di masyarakat 

Sumatera Selatan. Fakta ini telah diungkap oleb De Roo Faille pada abad ke-16 

dalam . buku Dari Zaman Kesultanan Palembang.6 Dalam kedudukannya 

sebagai "pedoman bukum" yang bersifat nol'lD8ti( kandungan nilai di 

dalamnya menjadi sumber grand nan-titive yang menilai, mematok, dan 

memandu arah perkembangan masyarakat. Akan tetapi, pada sisi lain, sifatnya 

yang terbuka pada "revisi" dan "amandemen"~ menjadikan undang-undang ini 

juga berkembang mengikuti berbagai perubahan sosial dan perkembangan 

budaya masyarakat Dengan demikian, dalam jangka waktu yang sangat 

6 Saudi Berli8l\ Pengelolaan Tradisional Gender Telaah Keislamon alas NaslrDh 
Simboer 1}ahqja (Jakarta: Millenium Publisher, 2000), him 3. 
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panjang, terjadi dialektika antara perkembangan sistem sosial dan diktum yang 

dibakukan dalam undang-undang tersebut 7 Hal ini menjadi khas, khususnya 

dalam tafsir perspektif gender dan hak asasi manusia (HAM). 

Menurut Geertz, menyingkap struktur konseptual dengan 

mengungkapkan tindakan-tindakan manusia merupakan suatu sistem analisis 

yang istilah-istilahnya berSifilt generis terhadap struktur itu, dan apa yang 

tergolong ke dalam struktur-struktur itu sebagaimana adanya akan berdiri 

berhadapan dengan detenninasi-detenninasi lain atas tingkah-Iaku manusia.8 

Secara ,kultural dan alamiah, 8imboer Tjahaja juga terartikulasi ke 

dalam berbagai macam tingkat kesadaran masyarakat 9 Sebagaimana Geertz 

menggambarkan masyarakat Jawa di Mojokuto dan masyarakat Bali dengan 

sabung ayamnya, perlu pula konsep penafsiran untuk melihat keterkaitan 

budaya dan struktur sosial masyarakat di Kecamatan Tulung Sel~ 

Kabupaten Ogan Komering Dir, Propinsi Sumatera Selatan dengan naskah 

8imboer ·Tjahaja. Dalam kata lain, teks 8imboer Tjahaja dan pasal-pasalnya 

dapat 'lJ,lenuntun kita dalam memabami atau menafsirkan babasa dan konteks, 

serta menganaUsis budaya masyarakat di Kecamatan Tulung Selapan, Ogan 

Komering llir, Sumatera Selatan. 

Secara etimologis, 8imboer Tjahoja berarti percik cahaya atau sinor. 

Kadang pula dikaitkan dengan cerita bemau mitos tentang selimbur (pancamn) 

cahaya yang terjadi di bukit Seguntang saat menyambut kedatangan anak cucu 

7 Ibid., him v. 
8 Clifford Geertz, Taft;r Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 35. 
9 Ibid., him. 21. 
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Iskandar Zulkamain.10 Peristiwa selimbur cahaya itu menjadi salah satu simOOI 

pengesahan sekaligus lukisan tentang asal raja-11\ia muslim di tiga serumpun 

tanah Melayu (palembang, Singapura, dan Malaka). Selain mitos dari bukit 

Seguntang, masih terkait pula dengan cerita rakyat dari Pulau panggung.ll 

Cerita rakyat itu mengisahkan seorang puteri bernama Puteri Si Limbur Cahaya 

yang ditemukan di dalam' air. Disebut begitu karena Sang Puteri terlihat 

bersinar-sinar. Hingga sekarang, sesungguhnya belum diperoleh kepastian 

tentang asaI-usul pepggunaan kata Simboer Tjahaja hingga menjadi nama 

sistem peradatan di Sumatera Selatan.12 Tampaknya, maim a barfiah Simboer 

Tjahaja itu lebih mudah dipahami karena "siDar" atau "cahaya" berfungsi 

sebagai "oOOr penerang jalan bidup". 

Menurut kisah lama, kitab Oendang-Oendang Simboer Tjahaja itu 

disusun oleh Susuhanan Palembang (Ratu Sinuhun) sekitar tahun 1630 M, 

didampingi oleh Alim Ulama, Menteri, dan Pembantunya. Kitab hukum ini 

berlaku dalam kurun waktu kekuasaao Kesultaoao Palembang bingga awal 

kemerdekaao Republik Indonesia13 Dalam perkembangan selaojutnya, kitab itu 

masih berlaku sebagai pedoman adat dan hukum sosial, wa1au te1jadi pula 

reduksi malma dalam pemakaiaooya alaDai seotra1isasiIpenyeragamao struktur 

10 Bila dibedakan dengan wacana, cerita mengacu kepada peristiwa-peristiwa dan 
situasi-situasi yang dimunculkan oleh sebuah teks naratif. Bila dipertentangkan 
deDgan alur, cerita· mengaw kepada peristiwa-peristiwa dalam urutan yang 
kronologis. Baile secara oral (penuturan) maupun dalam naskah bmo lainnya. Makna 
cerita ini dapat dilibat dalam Kris Budiman, Kosa Semioti/ra, Yogyakarta: LKiS, 
1999, him. IS. 
II Saudi Berlian, 2000, op. cit., him. 10. 
12 Ibid, him. 11 
13 Pengantar daIam Oendong-Oendang Simhoer Tjahaja, naskah salinan oleh Pembina 
Adat Sumatera Selatan, 1991. 
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pemerintahan (sekitar pertengahan dan akhir 1970-an) dan unifikasi hukmn 

nasional (pertengahan 1960-an).14 Sebelumnya, kitab itu mengalami perubahan 

berdasarkan ketetapan yang diputuskan oleh pennusyawaratan utusan kepaIa

kepaIa anak negeri pada tangga12-6 September 1927.15 

Oendang-Oendang Simboer Tjahaja terdiri dari lima bab dan satu aturan 

tambahan khusus untuk wiblyah Ogan Ilir. Bab I mengenai adat bujang gadis 

dan kawin. Bab II tentang aturan marga. Bab ill mengenai aturan dusun dan 

berladang. Bab IV tentang aturan kawn. Bab V membahas adat perhukuman.. 

5.3. SimlH:Jtt 7Jaliaja Penpektif Gelider 

Dalam tulisan ini yang akan dibahas adalah Bab I mengenai adat bujang 

gadis dan kawin, termasuk yang terpakai di daerah Ogan Komering nir (OKl). 

Subjek kajian Simboer Tjahaja perspektif gender ini berkaitan dengan etika 

(sopan santun) dan relasi laki-laki dan perempuan, sedangkan objek 

materiaInya adalah Undang-undang Simboer Tjahaja sebagai kode etik dan 

hukum.. Penggunaan ma1ma gender di sini menyangkut: 1) konsep dan realitas 

sosial yang merupakan produk dan konvensi soa1 kemampuan (skill) dan 

kua1itas individu; 2) koostruksi sosial Yang dibangun untuk meletakkan 

proporsi peran-antara laki-laId dan perempuan daJam budaya, termasuk relasi 

seksual dan perilaku sehari-hari; 3) hubungan kodrati antara laki-laki dan 

perempuan yang memiliki unsur ketertarikan satu sarna 1ainnya dengan pala 

14 Saudi Berlian, "Warisan dan Perubaban Sosial Budaya di Sumatera Setatan.ff dalam 
Makalah yang disampaikan pada Kajian Dua Pekan LP2M IKPM Sumsel Yogy~ 
4 Desember 1994, him. 8. 
IS Oendtmg..()endtmg Simboer Tjahaja, loco cit. 
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yang alamiah maUpWl tanpa etika (normatif); dan 4) perilaku yang selalu 

dibicarakan dalam lingkup budaya dominasi dan kekerasan laki-laki serta 

resistensi perempuan atas kekerasan itu. 

Pembahasan mengenai sopan santun dan perilaku gender dalam Simboer 

Tjahaja ini berkisar pada pembicaraan tentang bagaimana undang-undang adat 

tersebut -sebagai suatu sistem budaya di Ogan Komering Dir Sumatera 

Selatan-- mengakui fakta tentang adanya perbedaan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dan manajemen etilcnya. Pada naskah Simboer Tjahaja ini ada 

bagian yang ~tur adat bujang gadis dan kawin, aturan perhukuman, sopan 

santun serta aturan tentang sanksi atas pelanggarannya. 16 Pembicaraan ini 

mencakup tata krama pergaulan, seluk-beluk masa pra-perkawinan, masa 

perkawinan, dan seterusnya. Juga dipaparkan soal hubungan sah antara laki

laki dan perempuan, peluang, dan sanksinya. 

Agar kajian gender dalam Simboer Tjahoja ini tidak rancu, maka akan 

dibedakan dulu antara relasi seksual dan relasi gender. Relasi seksual adalah 

hubung~ antara kaum Iaki-Iaki dan perem.puan yang didasarkan pada tuntutan 

dan teori biologis, sedangkan relasi gender adalah sebuah konsep dan rea1itas 

sosial yang merupakan produk dan konstniksi sosial yang melibatkan variabel 

sldU dan kualitas individu. Dengan demildan , koosep dan manifestasi dari relasi 

gender ini Iebih dinamis serta memiliki kelenturan dengan mempertimbangkan 

variabel psikososial·yang berkembang.11 

16 Saudi Berlian, 2000, op. cit., him. 28. 
17 Komarudin Hidayat, dalam Kata Pengantar pada Zaitunah Subhan, Tafsir 
Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur'an (Y ogyakarta: LKiS. 1999). hIm. 
xviii. 
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Sebagaimana sistem nilai yang memenuhi kepentingan warganya, 

Simboer Tjahaja memelihara dan menjaga kebutuhan-kebutuhan dasar 

manusi~ tennasuk kebutuhan seksualitas. Di sini, dalam pengelolaan aspek 

gender, hubmgan laki-Iaki dan perempuan yang bersifat nonfisik dibenarkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan hubungan dalam pengertian luas 

diqhkan dan dilindungi d8.Iam lembaga perkawinan saja. Suatu perkawinan 

yang sah menurut adat Simboer Tjahaja disebut kawin terang.18 Perkawinan 

yang tidak berdasarkan kawin terang atau dikenal dengan kekerasan atau 

peleceban se~ua1 diatur dalam. pasal-pasal naskah Simboer Tjahoja. Bah I 

Simboer Tjahaja terdiri dari 32 pasal yang mengatur tentang adat bujang gadis 

dan perkawinan, seperti coDtoh di bawah ini: 

Pasal 18 berbunyi (sesuai dengan teks aslinya): Djika IOO-laki senggol 

tangan gadis atau rangda "naro gawe" namanja ia lcena denda 2 ringgit djika 

perempuan itu mengadu eli rapat dan 1 ringgit pulang pada peremputm itu 

"te!rop malu" namanja dan 1 ringgit djatuh pada rapat. Dalam aturan ini 

ditafsirkan bahwa seorang laki-laki yang sengaja menyentuh tangan perempuan 

atau janda akan kena denda bila perempuan itu melaporlamnya dalam rapat 

adat. 

Pasal 19 berbunyi: Djika laki-laki pegang lengan gadis otau rangda 

"menanting gawe" namanja ia lcena denda 4 ringgit djika perempuan itu 

mengadu dirapat dan 2 ringgit pulang pada perempuan itu "tekap malu" 

namanja dan 2 ringgit djatuh pada rapat. Maksud aturan ini adalah s08tu 

18 Saudi Berlian, 2000, op. cit., hlm. 43. 
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perlakuan yang lebih parah dibandingkan dengan pasal 18 di atas. Pelaku tidak 

hanya menyentuh, tetapi ada unsur kesengajaan atau herniat melecehkan. Pasal 

ini lebih keras dibanding pasa1 18 bila dilihat dari besamya denda yang 

ditentukan. 

Pasal 20 berbunyi: djika laid-laid pegang di atas siku gadis atau rangda 

"meragang gawe" namanja ia Irena 6 ringgit, djika perempuan i/u mengadu 

dirapat dan 3 ringgit puJang pada perempuan itu "te/cap malu" namanja dan 3 

ringgit djatuh pada rapal. Di sini, dendanya Iebih besar lagi dari sebelumnya 

karena Iaki-lald sengaja menyentuh perempuan dari siku sampai bahu. 

Pasal21 berbunyi: djika laid-laid pegang gadis atau rangda lantas peluk 

badanja "meragang gawe" namanya ia kena denda 12 ringgit, djika 

perempuan i/u mengadu dirapat dan 6 ringgit pulang pada i/u perempuan 

"te/cap malu" namanja dan 6 ringgit pulang pada rapat. Dalam tingkatan ini 

berlaku denda yang lebih tinggi 1agi karena laki-laki tidak hanya 

memeganglmenyentuh perempuan, tetapi juga memeluk. 

. rasal22 berbunyi: djika budjang nang/cap gat/is atau rebut kainnja atau 

lrembannya tidak dengan suJra gat/is atau achlinja gat/is "nangkap rimau" 

1Ill11IllIIia maka butfjang Irena denda 12 ringg;t bajar lag; pada gadis 8 ringgit, 

denda 12 ringgit dibajar pada rapal jang memutuskan perkaranja. DaIam pasal 

ini dijelaskao bahwa seorang laki-laki yang memegang perempuan atau 

merebut /cain (sanmg) atau selendaognya dengan sengaja, akan didenda 12 

ringgit untuk panitia sidang dan ditambah lagi 8 ringgit untuk perempuan 

korban. 
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Pasal 23 berbunyi: djika laid-laid pegang orang punja bini dan 

perempuan atau laldnja mengadu, dihukum kepada yang bersalah 12 ringgit. 

Dan denda ini dibagi antara jang mendakwa dan rapat seperti tersebut dipasa/ 

21. Dalam pasal ini dijelaskan bahwa seorang laki-laki yang sengaja memegang 

istri orang lain akan dihukum sebanyak 12 ringgit. Enam ringgit untuk 

perempuan korban dan 6 nnggit lagi untuk rapat yang menyidangkan perkara 

itu. 

Pasal 24 berbunyi: djika orang /mnja bini membuat gawe dan /aldnja 

mengadu; perempuan kena huIcuman sadja dan kehendalcnya dihukum sam 

kerbau pada lakinja dan denda 12 ringgit denda pada rapat djuga. Pasal ini 

bermakna bahwa jika perempuan berbuat zinah, maka laki-laki pezinabnya 

dikenai denda satu kerbau tmtuk diserabkan pada suami perempuan korban.. 

Selain itu, pelaku juga didenda 12 ringgit untuk membayar persidangan. 

Pasa1 25 berbtmyi: djika 1aIci-laki bergubalan atau larikan orang punja 

bini ia kena setengah bangun jaitu 40 ringgit kepada la/cinja perempuan itu 

dan lqgi ia kena 24 ringgit pada rapat. Djika lalci-/alci larikan perempuan 

bertjerat belurn habis idahnya tiga bulan dengan helas hari lamanja. atau 

rangda jang 1aIcinja be/urn mati lebih dari empat bulan sepuluh hari lamanja, 

ia keno 12 ringgit denda, 6 ringgit pulang pada laid perempuan itu, atau 

achlinja ronda. Maksud pasal ini ialah apabila seorang laki-laki melarikan istri 

orang lain, maka akan didenda 40 ringgit untuk diserabkan pada suami korban 

dan denda tambahan 24 ringgit untuk diserahkan pada rapat yang 

menyidangkan perkara. Semen tara, jika seorang laki-laki melarikan janda -
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baik cerai atan suaminya meninggal- yang belum habis masa idah-nya, maka 

akan didenda 12 ringgit Enam ringgit untuk bekas suami janda itu atau ahlinya 

dan 6 ringgit untuk rapat yang menyidangkan. 

Pasal 32 berbunyi: djilra budjang gadis berdja/an-dja/an malra budjang 

merebut kembang dari kepa/a gadis "Iang menarup buaja" namanja, budjang 

itu kena denda 2 ringgit. PaSal ini menunjukkan bahwa laki-laki yang merebut 

atau mengambil dengan sengaja hiasan kembang di kepala perempuan 

(diistilahkan dengan burung elang manarap buaya) akan didenda 2 ringgit. 

Untuk ~us pelecehan seksual yang sangat berat dikena1 dengan istilah 

sumbang.19 Pasal 27 menyatakan: djilra sumbang di daIam dusun dada bo/eh 

itu perkara diputuskan oleh Pasirah. me/ainkon perkara itu hendaklah di 

bawak kepada ropat besOT Irena hukuman radjo. Sumbang besOT mesti dihukum 

lag; buat pembasuh dusun seekor lrerbau. dan sumbang ketjil seekor kambing, 

jaitu dengan beras lrelapa dan lain keperluan sedekah tjulcup. Dalam perkara 

ini ditentukan bahwa pelaku harus membayar sejumlah barang denda untuk 

sedekah. dan membersihkan dusun dari citra yang buruk karena kejadian itu. 

Aturan dalam pasal-pasal Simboer Tjahaja di atas, khususnya aturan 

tambahan Simboer Tjahaja, masih dipakai di wilayah Kabupaten Ogan 

Komering Dir (OKl) dan sekitarnya yang mayoritas beragama Islam. Misalnya, 

di Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Dir (OKl), norma 

ini masih berlaku sampai selammg, walaupun mulai luntur akibat modemisasi 

19 Sumbang kecil adalah mertua laki-Iaki bersetubuh dengan manantunya (isteri 
anaknya). Atau, menantu laki-Iaki bersetubuh dengan mertua perempuan (ibu dari 
isteri). Sumbang besar ialah bapak bersetubuh dengan ansk perempuannya, atau anak 
Iaki-Iaki bersetubuh dengan ibunya sendiri, atau saudara laki-Iaki bersetubuh dengan 
saudara perempuannya. 
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dan pengaruh budaya luar atau budaya kota. Dalam kata lain, adat denda ini 

masih mengakar untuk masyarakat pedalaman yang masih jauh dari pusat 

keramaian. 8esamya denda disesuaikan dengan nominal uang yang berlaku 

saat ini. Jika pada masa dulu menggunakan ringgit, maka terhitung 1 ringgit = 

Rp. 1 atau sama dengan 1 suku emas (1 suku emas = 6,7 gram). Untuk saat ini, 

hitungan nominal itu ditakat dengan uang berdasarkan barga emas yang dijual 

di pasaran. Dalam kasus tertentu, pada masa dulu, denda yang dijatuhkan tidak 

hanya herupa uang, ,tetapi juga ditambah dengan benda-benda lain termasuk 

hewan temak s.eperti kerbau dan keperluan dapur seperti lauk bekosam.20 

Sesungguhnya, kasus-kasus pelecehan atau kekerasan seksual di atas 

boleh dikatakan bersifat delik aduan dan sanksinya bersifat perdata. Bila tidale 

ada pihak yang mengadu atau merasa dirugikan dalam kasus hubungan seks 

antara seorang laki-laki dan perempuan, maka perbuatan mereka dianggap suka 

sama suka. Nanllm begitu, biasanya masyarakat akan menghukum dengan 

memberikan citra yang buruk pada pasangan pelaku itu. Dengan kata lain, si 

wanita dianggap wanita murahan, bisa dengan semua laki-lald, atau 

diberitahukan pada laki-laki lain yang bersangkutan mudah dipakai 

(disentuh).21 

Bila pengaduan suatu kasus ternyata pa1su, 8imboer Tjahaja pun telah 

memuat aturan sanksinya. Penyelesaian berbagai perkara ini dilakukan melalui 

20 Lauk ikan yang diawetkan dengan proses pengasaman. 
21 Wawancara dengan Melia Muslida (45 th) dan Nursiah (62 tb) pada taoggall3 
Oktober 2009 di Palembang. Dari kedua infonnan tersebut hal yang sarna 
diungkapkan tentang status wanita yang tidak melaporkan atas kasus pelecehan 
seksual dan sejenisnya. 
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lembaga yang menjangkau masyarakat sampai ke tingkat dusun sebingga 

kemungkinan kasus itu dipetieskan sangat keeil. 

5.4. Siiiiboet TJllhllill: Watak Buday. Lokal 

Menurut Aberle, dkk., "identitas dan kontinuitas suatu masyarakat 

terkandung secara padu di CIalam ketegaran sistem tindakan para aktomya, dan 

di dalam aktor-aktomya itu sendiri" sehingga setiap perubahan struktural dalam 

budaya itu akan menjadi sinyal kematian suatu masyarakat. 22 Bagi Peursen, 

kebudayaan ll,1erupakan endapan dari kegiatan dan karya manusia, 23 maka 

Simboer Tjahaja adalah salah satu learya manusia yang mengendap dan 

menjadi unsur adat dalam masyarakat Sumatera Se1atan pada umumnya dan 

Ogan Komering nir pada khususnya. Dengan demikian aturan yang 

mengandung nilai-nilai normatif ini menjadi bagian adaptasi budaya lokal 

terhadap perilaku masyarakat dan pengaruh luar lainnya. 

Sebagai sumber peradatan, Simboer Tjahaja telah mewamai watak 

masyamkat di Sumatera Selatan yang mayoritas beragama Islam. Oendang

Oendang Simboer Tjahqja adaJah undang-undang tertua yang diterapkan eli 

Sumatera Selatan. NiJai yang terkandung en daJamnya merupabn basil dialog 

22 David Kaplan dan Albert A. MaDDers, Teori Budoya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999), him. 88. 
D C.A. van Puersen, Strategi Kebudayaan (Y ogyakarta: Kanisius, 1988), him. 9. 
Sama halnya dengan Ali Moertopo yang mengatakan bahwa manusia adaIah inti 
kebudayaan. Kebudayaan adalah k.eseluruhan proses perkembangan manusia, segenap 
perwujudan, dan k.eseluruhan basil pikiran, kemauan, serta peran dan perkembangan 
hubungan manusia dengan manusia, alam, dan Tuhan. Ali Moertopo, Stralegi 
Kebudayaon (Jakarta: Yayasan Proklamasi CSIS, 1978), him. 4. 
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dengan kebutuhan masyarakat yang dinaunginya. Undang-undang ini ditulis 

dengan aksara dan bahasa lokal yang dikenal sebagai Sural Ulu. 

Rumusan naskah Simboer Tjahaja tabun 1927, misalnya., 

memperlihatkan proses dialektika itu. Dalam kata pengantar naskah Simboer 

Tjahaja itu dikatakan bahwa naskah tersebut merupakan rumusan dari 

musyawarah kepala-kepala inarga atau anak negeri dalam wilayah K.aresidenan 

Palembang. Di dalamnya berisi aturan-aturan yang melindungi aspek-aspek 

kebidupan masyarakat seperti aturan dan susunan akhlak pemerintahan, etika 

seksual yang D;lelingkupi aturan hubungan bujang-gadis, prosesi pra-nikah, dan 

perkawinan. Teks naskah Simboer TJahaja itu sudah disusun dengan bahasa 

Melayu lokal.24 

Pada abad ke-16, Ratu SinuhunlS -seorang ahli hukum yang cerdas-

melakukan kompilasi dan menyeragamkan bahasa Simboer TJahaja. 

Selanjutnya, secara periodik pimpinan ADak Negeri melakukan pertemuan-

pertemuan untuk membahas berbagai penyempumaan undang-undang itu. 

Dalam .merumuskan penyempumaan itu, mereka memiliki kemandirian yang 

cukup kuat. Babkao, desakan pihak kolonial agar Simhoer TJahaja clisesuaikan 

24 Hampir selurub kosa kata dalam naskah ini dapat dimengertl dan dipahami oleb 
setiap orang karena telah dialibahasakan ke daIam Bahasa Indonesia. Hanya ~a, 
ejaannya masih menggunakan vokal dan konsonan Babasa Indonesia lama (sebelum 
EYD). Semula, naskab ini ditulis daIam Bahasa MeJayu. Naskah ini memang cukup 
istimewa karena diterbitkan pada tanggal 2-6 September 1927 yaitu setahun sebelum 
pencetusan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 yang mengikrarkan Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan. 
2S Istri Pangeran Sindang Kinayan (1629-1636) yang bergelar Ratu Sinuhun dianggap 
sebagai peletak dasar undang-undang untuk rakya4 yang disebut dengan Simboer 
Tjahoja. 
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dengan Inlaandsche Gemente Ordonantie Buiten-Westen pun tidak berhasil 

mempengaruhi.26 

Perincian hukum yang terkandung di dalam naskah atau kitab Oendang-

oendang Simboer Tjahaja melukiskan adanya kepekaan yuridis yang bersifat 

individu dan kolektif. Aturan etika seksual, misalnya, mencerminkan 

penghormatan terhadap bale-hak individu kaum perempuan. Karena 

penerapannya yang sudah berlangsung lama, maka kesadaran masyarakat 

terhadap hukum dan mekanisme lembaga adat menjadi mendarah daging dalam 

kebidupan se~-hari. Dalam aspek kebidupan yang lebih luas, sesungguhnya 

fakta ini telah menjadi watak budaya lokal dan modal budaya bagi 

pengembangan kehidupan masyarakat di Sumatera Selatan. 

5.5. T.fsir.tu Pe .... b.hali 51mboer 1]ahaja 

Menafsirkan perubahan tidak semudah menggoreskan tinta dalam 

sebuah rangkaian kalimat di atas kertas. Memerlukan seperangkat analisa 

mendalam yang merujuk pada perubahan dan dinamika secara sistematis pada 

masyarakat setempat Seperti balnya peraturan, hukum, adat-istiadat, atau 

norma-norma, Simboer Tjahoja merupaIaui sebuah representasi, ekspresi, dan 

teks. Sebagai ekspresi no1'l1Ul, Simboer Tjahaja tidak muncul begitu saja, tetapi 

dibangun oleh struktur tertentu dalam kehidupan masyarakat. Menurut 

Bnmer,17 ada tiga komponen yang melekat dalam kehidupan manusia yaitu 

26 Saudi Berlian, 1994, op. cit., him. S. 
27 Edward M. Bruner, "Experience and Its Expressions" dalam Victor W. Turner dan 
Edward M. Bruner (eeL), The Anthropology 0/ Experience, Urbana: University of 
Illinois Press, 1986, him. 6. 
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kenyataan (reality), pengalaman (experience), dan pengungkapan (expression). 

Kenyataan diartikannya sebagai "hal yang benar-benar terjadi di luar sana, apa 

pun itu", sedangkan pengalaman ialah "bagaimana realitas itu menyajikan 

dirinya dalam kesadaran, It dan ekpresi adalah "bagaimana pengalaman 

individual itu tersusun dan terartikulasi. "Tiga komponen ini dalam life history 

masing-masing orang disebUt sebagai "life as lived', "life as experience", dan 

"life as told'. 

Berdasarkan pandangan Bruner itu, maka Simboer Tjahaja merupakan 

kenyataan atau. realitas yang sebenamya, yang telah ada ratusan tahun silam. 

Oleh karena itu, penerapan Simboer Tjahaja memberikan pengalaman 

kehidupan bagi masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya dan Kabupaten 

Ogan Komering llir pada khususnya. Sebagai sebuah ekspresi, tidak dapat 

dipungkiri bahwa Simboer Tjahaja pun merupakan ungkapan perilaku sosial 

masyarakat 

Menurut Geertz, untuk memabam; kebudayaan suatu masyarakat, maka 

perlu melibat kenyataan dari sudut pandang pelaku. Metode ini sering disebut 

dengan verstehen atau secara teknis disebut dengan "analisis epistemik". 

Seorang peneliti, menurut Geertz, barus muJai dengan penafsiran-penafsiran 

tentang apa yang disampaikan para ;'fforman atau memikirkan apa yang 

disampaikan pelaku budaya. 28 Geertz berkesimpulan bahwa sistem simbol yang 

tersedia di kehidupan umum sebuah masyarakat sesungguhnya menunjukkan 

cam warga masyarakat itu melihat, merasa, dan berpikir tentang dunia mereka 

28 Cliffotd Oeertz, op. cit., him. 18. 
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atau bertindak berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya. Bagi Geertz, kebudayaan 

ada1ah sesuatu yang semiotik dan kontekstual dan berhubungan dengan simbol 

yang tersedia di depan um~ dan dikenal oleh warga masyarakat yang 

bersangkutan. Malena simbol perlu ditafsir dan dibagikan kepada masyarakat,29 

serta diwariskan pada generasi selaqjutnya. Sistem simbol itu ialah. 1) 

hubungan antara struktur' sosial yang ada di dalam masyarakat dengan 

pengorganisasian dan petWUjudan simbol-simbol; dan 2) cam anggota 

masyarakat mewujudkan integrasi dan disintegrasinya dengan mengorganisasi 

dan mewujudbn simbol-simbolnya. Oleh karena ito, perbedaan yang tampak 

diantara struktur-struktur sosial yang ada di dalam masyarakat hanyalah 

bersifat komplementer (saling melengkapi).3o 

Berangkat dari kerangka Geertz di atas, maka keberadaan Simboer 

Tjahoja merupakan bagian dari hukum dan makna budaya yang terkait dengan 

perilaku masyarakat Menurut Berkbofer, perilaku adalah sebuah implikasi 

konsep budaya yang juga digunakan sebagai analisis dalam sejarah. Bahwa 

dalam· periIaku itu terdapat konteks yang terkait dengan kebudayaan yang 

digunakan. Di sini, sebuah dokumen dapat dijadikan bahan analisis untuk 

membuat asumsi-asumsL Sejauh ini, intCqJretasi sering sangat abstrak dan 

diartikan sebagai basil atau sesuatu yang dapat dhmg1capkan kemudian.:J1 SeIain 

interpretasi, ada metode hermeneutika yang mengasimilasikan dialektika antara 

29 Budi Susanto 81., "Sekapur Sirih" daIam Clifford Oeertz, Taft;r Kebudoyaan, terj. 
Budi Hardiman (y ogyakarta: Kanisius, 1992), him. vi-vii. 
30 Parsudi SuparJan "Kata Pengantar" dalam Clifford Geertz, Abangan, Sanlri, Priyayi 
dalam Mosyarakot Jawa, terj. Aswab Mabasin (Jakarta: Pustaka Jays, 1989), him. vii. 
11 Robert F. Berkhofer, A Behavioral Approach to Historical Analysis (New York: 
The Free Press, 1969). hlm. 146. 
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hal umum dengan individu, menentukan relasi obyek dengan pengal8lD8D, dan 

memperhitungkan ekspresi sebagai media dari hal "yang biasa." Dengan 

demikian, suatu pemahaman terikat pada situasi dirnana sekurang-kurangnya 

ada dua subyek berkomunikasi dalam satu bahasa yang memungkinkan 

keduanya berbagi simbol-simbol yang valid secara individual.32 

Cara Geercz me~irkan suatu budaya memang tidak terlalu detail dan 

tidak kuat secara etnografi, tetapi sangat global. Tinjauan global inilah yang 

memungkinkan Geertz melihat gejala budaya selalu bersinggungan dengan 

banyak bal;, secara substansial hampir sama dengan pendekatan 

multidemensional dalam ilmu sejarah. 

Melalui konsep hermeneutika Geercz yang melibat fenomena sebagai 

teks, maka perilaku gender pada Bab I dan aturan tambahan Simboer Tjahoja 

itu sudah memiliki makna nonnatif dan struktur. Di sini, seorang perempuan 

cukup memiliki posisi tawar dalam melawan perilaku yang meleceb1cannya. 

Pelecehanlkekerasan seksual pun menjadi tindakan yang melanggar norma 

hulcum: adat dan pelanggaran moral. Oleh karena itu, pelaku dikenai denda 

("dendej dan sanksi oleh lembaga adat dan korban pun mendapatkan hak atas 

denda C'dendej itu. Ma1ma ~ dapat dilihat dari adanya sanksi, 

sedangkan malena strukturnya menunjuk pada fenomena hubungan Iaki-laki 

dan perempuan dalam satu komunitas manusia. Akhimya, Simboer Tjahoja 

melegitimasi perilaku budaya masyarakat Ogan Komering Uir, Sllrnatera 

32 Roy J. Howard, Hermeneuti/co. terj. Kusmana dan M.S. Nasrullah (Jakarta: Yayasan 
Adikarya IKAPI dan Ford Foundation, 2000), him. 38. Lihat juga 5081 pemaknaan 
ekspresi yang subjektiC dalam Bruce Kapferer, "PerfOnnaDf:C and StruclUring of 
Meaning" daIam Victor W, Turner dan Edward M. Bnmer (eel), Ope cit, him. 190. 
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Selatan tanpa terikat pada masa berlakunya. Hal ini menunjukJcan bahwa -

meskipun dalam bentuk tersamar- Simboer Tjahaja yang diwarisi dati masa 

lampau itu masih memiliki pengaruh daIam kehidupan kekinian masyarakat 

Ogan Komering Dir pada khususnya dan Sumetera Selatan pada umumnya. 

Simboer Tjahaja mengalami penyempitan makna seiring dengan 

perubahan politik dan hegemoni kekuasaan. Menjelang masa kemerdekaan R.I. 

atau pada masa pendudukan Jepang, sistem Simboer Tjahaja tidak banyak 

mengalami perubahan. Pada masa kemerdekaan R.I. (tahun 1951) terjadi 

transisi sistem .. pemerintahan dan mulailah terjadi beberapa perubahan pada 

Simboer Tjahaja sebagai sistem hukum. Namun begitu, melalui Ketetapan 

GubemW' Sumatera Selatan Nomor Gb/53/1951 (9 Mei 1951), Simboer Tjahaja 

secara sistematis masih diakui berlaku. Perubahan drastis bam betuI-betul 

terjadi pada dasawarsa 1960-an yaitu saat unifikasi hukum nasional sedang 

gencar dilakukan oleh Pemerintah Pusat Akibat unifikasi hukum nasional ini 

kekuatan 'hukum Simboer Tjahaja menjadi surut secara formal. Kelembagaan 

yang .emayungi Simboer Tjahaja yaitu marga dan dusun dibubarkan pada 

1983, menyusul terbitnya Undang-undang No. 5/1979 tentang Pemerintaban 

Desa, dan hale miIik marga seperti sunga;, lebalc, dan lebung dialjbkan ke 

Pemerin1ah Kabupaten.33 Di sinilah titik mulai terjadinya perubahan kultural 

atau budaya lokal masyarakat Sumatera SeIatan yang semula otonom meqjadi 

dependen. Transformasi sosial dan budaya yang di bawa oleh spirit legal kitab 

33 Saudi Berlian, 2000, Op. cit., him. 16. 
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Simboer Tjahaja pun meredup, walau tetap bagai dian yang ld.k kunjung 

padam. 

Sejalan dengan pemikinm Geertz mengenai hal di atas tersimpul bahwa: 

"one of the most things that everyone knows but no one can quite thinks how to 

demonstrate is that a country's politics reflect the design of its culture. ,,34 Jadi, 

kim masih sulit untuk membuktikan bahwa politik negara mencerminkan 

desain kebudayan yang sempuma, baik dalam arti lokalitas maupun secara 

kelembagaan yang universal. 

Hingga _t ini, Oendang...oendang Simboer Tjahaja mengalami pasang 

sumt dalam pengartian legalistik, tempi masih sering dirujuk sebagai media 

resolusi kontlik, terutama yang menyangkut masalah gender dan sengketa 

dalam pergaulan sosial sehari-hari. Setidaknya, nafas Simboer Tjahaja masih 

terasa di beberapa wilayah di Kabupaten Ogan Komereng llir (OKl) seperti di 

Kecamatan Tulung Selapan dan sekitamya. Wilayah Kecematan Tulung 

Selapan masih menerapkan sistem peradatan ini dengan tafsir sosial atas 

kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat Berdasarkan realitas tersebut, 

maka rujukan terbadap denda ("dendej tanpa berJandaskan aturan Simboer 

Tjahaja dan ketentuan lembaga adat tradlsiona1. Hal ini teIbukti penetapan 

jumlah nominal uang untuk denda ("dende") berdasarkan rasionalitas atas 

kasus dan motivasi tertentu dati aspek materialisme. Hal ini menunjukan terjadi 

pergeseran yang signifikan dalam perkembangan terldni, sehingga menjadikan 

hokum peradatan ini sebagai simbol poUtik ekonomi dan hegemoni kekua.qan 

34 Lihat Clifford GeeI12, "The Politics of Meanin&" dalam Holt (cd.), Culture and 
Politics in Indonesia, 1972, him. 319. 
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Dengan kata lain, dapat dijadikan unsur pemerasan, komersialisasi wanita, dan 

kepentingan sejenisnya. 

5.6. TafSit Tndiiiolia' Sii;;boej 7jilhllj"= "Dende" di Kecamamli Tululig 
Selapan Periode Pasca KemerdekaaD Sampai Sekarang 

Sebagaimana hub~ yang teJjadi da1am kebidupan sehari-hari tidak 

lepas dari interaksi antar anggota masyarakat yang melibatkan individu dan 

perilakunya. Komunikasi terjalin bi1aman~ aspek hubungan sosial masyarakat 

mengikuti irama norma sosial dan tradisi yang berkembang. Biasanya laki-laki 

dan perempuan yang belum menikah memiliki ketertarikan secara kodrati satu 

sama lainnya, karena ingin akan suatu keberlangsungan ketunman atas 

pasangan bidupnya. Dalam kitah undang-undang Simooer Tjahaja jelas diatur 

hubungan adat bujang gadis dan perkawinan. 

Aturan ini yang telah mengakar dalam masyarakat secara intemalisasi 

dari masa lampau sampai sekarang mengikuti pola menurut etnisitas dan 

adaptasi budaya lokal masing-masing. Tidaklah mengherankan kalau sebagian 

wilayah di Sumatera Selatan aturan-aturan tersebut sudah ada yang sima. 

Terbadap perkembangan, dari semua ito,. mengbasilkan suatu model yang 

mentradisi sebagaisebuah identitas terhadap realitas inter subjek masyarakat. 

Model ini juga berkembang selams dengan orientasi dan interpretasi yang 

berbeda terbadap fenomena sosia! dan budaya. 35 Oleh karena ltu, dalam 

"dende" tafsir tradisional kitab Simooer Tjahqja di Kecamatan Tulung Selapan 

35 Carol R. Ember dan Melvin Ember "Teori dan Metode Antropologi Budaya" dalam 
T.O. Ihroni (cd.), Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utam, 1984), him. 72. 
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telah mengalami berbagai perkembangan mengikuti konteks budaya dan 

masyarakat yang semakin berubah. Pergeseran terjadi terkait dengan motivasi 

dan relasi gender (hubungan laki dan wanita) dalam pusaran arus modernisasi 

dan globalisasi dalam berbagai bidang kehidupan. Masyarakat di Kecamatan 

Tulung Selapan dalam keseharian masih mempertahankan adat lama ini, 

walaupun beberapa hal merigalami pergeseran dan perubahan. 

Wilayah Kecamatan Tulung Selapan sangat luas (7.257,14 km2)dengan 

jumlah desa sebanyak 22 wilayah, sangat tidak mungkin untuk menjangkau 

semua daerah. tersebut Untuk. me1acak kembali fenomena "dende" dalam 

masyarakat maka ditelusuri lebih jauh dari beberapa orang informan asa1 dari 

desa tertentu. Daerah yang dijadikan lokasi sampel informan adalah desa 

Lebung Gajah, Desa Tulung Seluang, Desa Ujung Tanjung dan Tulung Selapan 

llir. Dari lokasi tersebut peneliti melacak informasi tentang dinamika bokum 

adat tersebut yang terkaitannya dengan relasi gender. Terutama beberapa orang 

atau keluarga yang mengalami kasus "dende" tersebut dengan merujuk pada 

berbagai generasi. 

Kemudian di lapangan telab dilakukan penelusuran berbagai dinamDca 

yang terjadi mengenai "dende" melalui oietode wawancara menda1am (depth 

interview). Penelusuran informan tersebut dengan kategori 3 (tiga) generasi 

terkini; (1) generasi tah\Bl 196O-an, (2) generasi tabun 1980-an, dan (3) 

generasi tabun 2000-an. Dari ketiga generasi ini didapatkan informasi yang 

berisi refleksi dari aturan adat dalam naskah kitab Undang-Undang Simboer 

Tjahaja. 
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Secara geneologis masyarakat tidak paham betul tentang Simboer 

Tjahaja, karena produk undang-undang ini sebetulnya jauh sebelumnya yaitu 

pada sekitar abad ke-16, fakta ini telah diungkap oleh De Roo Faille36 dalam 

bukunya Dari Zaman Kesultanan Palembang telah menemukan sistem adat ini 

dipraktekkan sejak ratusan tahun sebelumnya dan pemah berlaku efektif di 

masyarakat Sumatera Selatan. Selanjutnya, menurut sumber lainnya pada 

sekitar abad ke-18 Ratu Sinuhun (istri Pangeran Sindang Kinayan 1629-1936)-

- seorang ahli hukum yang cerdas -- melakukan kompilasi dan menyeragamkan 

bahasa Simboet; Tjahaja. 

Kemudian pimpinan Anak Negeri Karesidenan Palembang pada tanggal 

2-6 September 1927 melakukan pertemuan-pertemuan untuk membahas 

penyempmnaan undang-undang tersebut,37 sehingga mereka memiliki 

kemandirian yang kuat. Sudah barang tentu mengingat angka. tabun yang 

lampau sangat tidak memungkinkan bagi masyarakat di Kecamatan Tubmg 

Se1apan untuk mengenal kosa kata, maJrna, isi, dan arti harfiah Simboer 

Tjahaja. tersebut pada saat diklarifikasi penulis di lapangan. Pengecua1ian bagi 

kaum terpelajar yang bergelut eli duma perguruan tinggi, seperti putra daerah 

yang telah mengenyam pendidikan 81 &tau 82, sebagian mereka tabu dan 

memabami Simboer Tjahaja terse but. Walaupun kenyataannya demikiaD, 

refleksi dari Simboer Tjahaja ini terpancar kuat dalam tradisi masyarakat 

terutama adat yang mengatur bujang gadis dan kawin yaitu Bab I Undang-

undang Simboer Tjahaja. Hanya saja terjadi pergeseran terhadap 'dende7 

36 Lihat De Roo de Faille, Dan Zanum Kesultanon PaIembang (Jakarta: Bhra~ 
1971). 
37 Saudi Berlian, 2000, op. cit., him. 3. 
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(denda) tersebut oleh masyarakat kekinian dengan tujuan dan motivasi untuk 

mencari uang (materi). Dengan kata lain, ada isyarat tersembunyi anak gadis 

dikomersilkan. Dengan sengaja memancing pihak laki-laki agar menggoda atau 

menyentuh pihak perempuan. Kasus ini pun terungkap apabila ada pengaduan 

(delik aduan) dari pihak korban atau pihak ketiga yang melihat kasus ini. Kalau 

tidak demikian, maka 'dende' (denda) tidak akan teljadi. 

Infonnan generasi tabun 1960-an menceritakan kondisi hubungan sosial 

antara laId-laki dan wanita tidak bebas seperti saat ini. Apabila ada kasus 

tersentuh (tersenggol) wanita baik sengaja ataupun tidak, pihak wanita tidak 

senang dengan kejadian itu, maka akan diproses sesuai peradatan dengan sanksi 

"dende" (denda). Salah satu contohnya yang mengalami masa itu misalnya 

Ibrahim (sekarang berusia 67 tahun) menceritakan bahwa beliau pemah terkena 

"dende" pada sekitar tabun 1959 (usia 17 tabun pada saat itu) untuk kasus 

memegang tangan perempuan. Berdasarkan pengakuannya dia saat itu sedang 

mengikuti acara bajatan tetangga kampung, membantu urusan kepanitian 

konsumsi. Tanpa sadar menyerahkan piring kepada seorang wanita dengan 

memegang tangan wanita tersebut. Pihak wanita tidak senang, selanjutnya 

melapor kepada orang tua, dan meneluskan 1aporan pada perangkat desa. 

Akhirnya dia dipanggil dirumah kepala desa untuk disidang dibadiri oleh kedua 

belah pihak dan saksinya. Setelah sidang kasus tersebut, dia harus membayar 

"dende" (denda) sebesar Rp 1.500,- (seribu lima ratus rupiah).38 Menurut 

pengakuannya nilai nominal uang pada waktu itu kalau dikonversikan dengan 

38 Wawancara pada tanggal 11 Oktober 2009 di rumah beliau desa Tulung Seluang 
dengan Ibrahim (67 tahun). 
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nilai rupiah saat ini bemilai jutaan rupiah. Pada saat itu, sistem adat ini sangat 

berlaku ketal sekali, karena belum terkontaminasi dengan budaya luar dan 

modemisasi lainnya. 

Gambar 3. 
Pcncliti (Gayung Kasuma bcrkaos kuning) sedang melakukan wawancarn 
dcngan informsn Ibrahim (67th) era generasi muda-mudi tahun 1960-an 

yang mcngalami kasus "dende" pada sant dia masih remaja 

Selain contoh di atas. informas i generasi tahun 1980-an didapat dari 

sumber pihak kedua kcluarga korban yang menceritakan kakak sepupunya 

bernama Aswandi (usia 25 tabun pada saat itu) teTkena "dende" (denda) pada 

tabun 1985 atas kasus pernesan (bersenda gurau) tanpa sengaja terpegang kain 

(sarung) si wanita yang sedang dipakainya sehingga setengah terbuka kelihatan 

betis wanita sampai lutut. Pihak. wanita melaporkan pada keJuarga, karena 

senang dengan laki-Iak inya maka si wan ita minta dikawini. Namun pihak laki-

laki tidak mau, dengan alasan tidak mencintainya. Akhimya disidang di rumah 
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keluarga wanita disaksikan oleh kepala dusun dan kedua helah pihak keluarga. 

Penyelesaian dengan cara damai (kekeluargaan), pihak laid-laId (Aswandi) di 

denda Rp 400.000,- (empat ratus ribu rupiah). Penyelesaian dengan 

musyawarah kekeluargaan, maka denda ("dende") ini lebih ringan jika 

dibandingkan dengan delik aduan pihak wanita dalam aturan mainnya.39 

Untuk informasi darl generasi tabun 2000-an, didapatkan kasus hempa 

pelecehan seksual tanpa sengaja oleh pihak laki-laId (Adam, usia 24 tabun pada 

waktu kejadian) pada tabun 2007 yang lalu. Kedua muda-mudi ini dalam status 

pacaran (sepasang kekasih). Sebagaimana tradisi anak muda herpacaran maka 

pihak laki-laki hertandang maJam mingguan (apel) di rumah wanita tersebut. 

Pihak lald-laki hendak pamit pulang karena sudah tarot malam, namun pihak 

wanita tidak membolehkan dengan cara menahan Handphone (HP) lald-lw. 

K.arena kesal helum boleh pulang, pihak laki-laki berupaya mengambil 

Handphone (lIP) tersebut, ketika mau mengambil tanpa sengaja menyentuh 

payudara si wanita. Pada saat mengambil posisi benda (lIP) tersebut dalam 

gengga,naD tangan wanita, sehingga terjadi perebu1an tanpa sengaja tersentuh 

payudaranya. Pihak wanita menangis dan bapaknya keluar, semen tara laki

Ialdnya sudah ke luar rumah dan Iangsuitg pulang. Akhimya bebempa hari 

kemudian kasus ini disidangkan di rumah kepa1a dusun, pihak wanita meminta 

denda Rp 10.000.000,- (sepuluhjuta rupiah). Tetapi pihak laki-laki melakukan 

proses negosiasi penawaran yang terlaksana dengan baik, pihak laki-Iaki banya 

39 Wawancara pada tanggal12 Oktober 2009 di desa Tulung Seluang dengan Linda 
(3S tb), menceritakan Aswandi kakak sepupunya yang tinggal di rumah orang tuanya 
di Tulung Selapan. 
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membayar denda ("dende") sebesar Rp 5.000.0\)0,- (lima juta rupiah).<W Dalam 

kasus ini seperti yang diceritakan informan, sebetuInya telah terjadi ancaman 

dari pihak wanita (orang tuanya). Tetjadi pemerasan dan pemaksaan terbadap 

sistem denda tersebut. Bahkan menurut pengakuan informan beberapa hari 

sebelum persidangan di datangi oleh bapak si wanita ke rumahnya dengan 

diancam menggunakan senjata tajam berupa pisau, yang hendak ditusukkan ke 

dada informan kalau tidak memenuhi dua pilihan tuntutan kawin atau' denda. 

Kedua tawaran tersebut sebetuInya sama menyulitkan, dibawah ancaman dan 

tekanan. Kala\l memilih tawaran pertama yaitu kawin, maka dengan biaya 

pennintaan uang sebesar Rp 20.000.000,- dan mahar kawin berupa emas 20 

suku (134 gram), kalau mau memilih dan memenuhi pennintaan kedua denda 

sebesar Rp 10.000.000,-. Akhimya pihak laki-laki memutuskan pilihan kedua 

yaitu membayar denda dengan menawar harga nominal menjadi Rp 5.000.000,-

Hal ini dipenuhi karena mengingat pertimbangan pihak keluarga laki-laki yang 

tidak setuju kalau tetjadi pemikaban karena latar belakang keluarga wanita 

kurang }laik. Jadi menurut pihak keluarga laki-laki berapapun besar denda lebih 

bait, daripada memenuhi pennintaan kawin (terjadi pemikaban). 

Selain fenomena di atas, untuk cOntoh lainya adalah kasus berupa 

melarikan anak gadis selama beberapa hari di bawa pergi ke kota Palembang. 

Kasus ini terjadi pada tahun 2008 lalu, yang terkena kasus adalah oknum 

perangkat desa sendiri. Sidang dilakukan di rumah kepala dusun, akhimya 

oknum tersebut kena "dende" (denda) uang sebesar Rp 15.000.000,- (lima belas 

40 Wawancara pada tanggallO Oktober 2009 di desa Tulung Seluang dengan Adam 
(24tahun). 
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juta rupiah). Dalam perspektif pihak laki-Iaki, wanita terseout sebetulnya 

merupakan "wanita murahan" karena diajak pergi mau dan secara status 

sebetulnya suka sarna suka. Hanya saja telah terjadi pergeseran motivasi ke 

arab komersil, pihak wanita seperti menjual kasus tersebut untuk mencari 

keuntungan uang (materi). Dalam kategori relasi gender (hubungan laki-Iaki 

dan wanita) da1am kitab Undang-undang Simboer Tjahaja, hal ini tergolong 

kasus yang paling herat (melarlkan anak gadis selama seminggu). Sedangkan 

berdasarkan nominal angka denda untuk kasus terkini tennasuk yang paling 

tinggi jumlah ~gnya. 41 

41 Wawancara pada tanggal8 Oktober 2009 di desa Lebung Gajah dengan Syafei alias 
Pa'i (43th) warga masyarakat yang menceritakan oknum bemama Endang Helmi 
(38th) juga sebagai perangkat desa (Kades Lebung Gajah) terkena kasus "dende" 
tersebut. Peneliti beberapa kali mencoba menemui beliau (oknum tersebut) di 
rumahnya namun tidak berhasil, karena selalu bepergian. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan Simboer Tjahaja terselenggara berdasarkan berbagai keadaan, 

jenis tindakan, dan jangkauan nilainya. Di dalam pasal demi pasalnya ada saran 

serta ruang lingkup soal hat dan kewajiban, baik untuk individu maupun 

kolektif. Hal ini menunjukkan bahwa reaksi dan antisipasi lembaga adat sangat 

serius dalam usaha. perlindungan terhadap manusia dan lingkungan hidup. 

Perlindungan ~rsebut menjelma menjadi modal sosial dan kultural yang 

mengangkat potensi kemanusiaan setiap orang di Sumatera Selatan pada 

umumnya dan Kabupaten Ogan Komering llir pada kbususnya. Penegakan sopan 

santun sosial dan gender melalui Simboer Tjahoja ini sestmgguhnya telab 

mewujud atau melembaga ke dalam bentuk human security (perlindungan 

manusia secara kolektit). Tidak hanya individu yang berperan sebagai 

pengontrol, tetapi masyarakat secara luas, di samping aparat adat yang memang 

ditugaskan. Sikap human security ini muncul secara logis karena masing-masing 

orang diberi keleluasaan untuk menjaga baknya agar tidak dilanggar oleh orang 

lain. 

. Upacara.basuh dusun, miSJ1lnya, adalab suatu usaba tmtuk membersibkan 

sebuah wilayah dari ancaman yang bersifat kosmologis. Semen tara itu, denda 

yang dijatuhkan dalam setiap sanksi dimaksudkan sebagai tekap mal" atau 

menutupi rasa malu. Malu merupakan ekspresi psikologis yang muncul akibat 

persepsi atas eksistensi dan kesalahan atas etika sosial. Berkaitan dengan ini, 
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maka secara transenden seorang perempuan memiliki eksistensi sendiri sebingga 

melahirkan sejumlah hak. Hale-hak perempuan itu tidak boleh diganggu gugat 

oleh siapapun, terutama lawan jenisnya. Pelanggaran atas hak-hak itu akan 

mengakibatkan rusaknya tatanan transenden yang kemudian akan memunculkan 

rasa maIu. Spirit perlindungan terhadap perempuan yang terkandung di dalam 

Simboer Tjahaja ini membuktikan bahwa jangkauan sosialnya sangat jauh ke 

depan. 

Hal yang menarik untuk dikaji lebih jauh ialah soal seting sosial saat kitab 
. . 

Simboer Tjahaja ini menjadi norma hukum adat Artinya, ada indikasi bahwa 

sebelum atau pada saat itu sudah banyak terjadi kekerasan dan pelecehan seksual 

dalam kehidupan masyarakat Sumatera Selatan. Apalagi, kitab ini disusun dan 

diperjuangkan oleh istri Pangeran Sindang Kinayan (1629-1936) yang bergelar 

Ratu Sinuhun dari Kesultanan Palembang. Ratu Sinuhun dianggap sebagai 

peletak dasar Oendang-oendang Simboer Tjahaja. Jadi, secara relasi gender 

sesungguhnya sudah ada komitmen dan peran sosial yang jelas dari ''negara'' 

(kesultanan) dalam hal perlindungan terbadap bat-hale perempuan, walaupun 

masih tergolong elitis karena dicetuskan oleh seorang perempuan bangsawan. 
. . 

Perjuangan gender oleh Ratu Sinuhun ini merupakan bagian telpenting dari 

selmuh implikasi gender secara sosial-kultmal di Sumatera Selatan pada 

umumnya dan Kabupaten Ogan Komering llir pada khususnya, yang secara tidak 

langsung hampir sama dengan isu perjuangan kaum perempuan sekarang ini. 

Tampak bahwa naskah Simboer Tjahaja ini merupakan jawaban atau reaksi 
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konlaet atas rea1itas sosial yang terjadi dalam kebidupan manusia, yang juga 

mengikat semua kalangan tanpa kecuali. 

Setelah kita menyimak bagajrnana pasal-pasal yang dicontobkan pada 

Simboer Tjahaja jelas sekali bahwa memberikan satu kaedah yang mengatur 

bagaimana laki-Iaki (bujang) dan perempuan (gadis) dalam etika sopan santun. 

Perilaku inilah yang membawa nilai moral, sebagaimana adanya sanksi atau 

denda ("dende") dalam kesalahan yang dilakukan. 

Sepintas peraturan yang tercantum dalam naskah Simboer Tjahaja terlihat 

seperti deretan kata hukum yang forma~ kaku, dan heku. Tapi dari perenungan 

mendalam baik dengan menyelami keseluruhan maupun bagian-bagiannya, 

ditemui suatu khavmM sopan santun yang unik, bercirikan lokal dan daerah. 

Di dalam pasal demi pasal ada saran serta ruang lingkup bak dan 

kewajiban, baik untuk individu maupun masyarakat. Ini terdapat pada semua 

pasa1, termasuk yang berkenaan dengan sopan santun (etika) gender. 

Penerapannya terselenggara menyentuh berbagai keadaan, jenis tindakan dan 

tingkat yang dijangkau sebagai nilai periIaku. Hal tersebut memperlihatkan usaba 

yang cukup bersungguh-sungguh untuk m~berikan perlindungan pada manusia 

sebagai makbluk yang beradab. Perlindnngan tersebut menjelma mengangkat 

potensi kemanusian sambi! menerapkan disiplin moral. Disamping itu memiliki 

unsur no~ jup memiliki nilai sosial yang tinggi terhadap tradisi Islam, 

sebagaimana agama mayoritas di Sumatera Selatan. 

S9 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GAYUNG KUSUMA "DENDE" TAFSIR TRADISIONAL ... 



Selain i~ adanya kelenturan budaya, yang dibuktikan secara hulrum 

positif Simboer Tjahaja telah punah, namun di beberapa tempat masih 

menerapkannya seperti di Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering nir. Meskipun berlaku di dusun agak pedalaman, tetapi unsur 

pemberlakuan hukum itu tetap saja ada. 

Seiring dengan banyaknya aturan baru dan perkembangan globalisasi. 

Tentu saja sebagai suatu langkah yang paling mendasar dalam upaya pemecahan 

itu ialah dengan kembali menatap identitas kultural dan karakter masyarakat 

yang telah terbina sejak masa lampau melalui suatu perlcembangan dan 

perubahannya. Memahami perubahan dari fenomena sosial adalah suatu konsep 

refleksi multidemensi atas semua gejala yang bersifut historis, kultural dan religi. 

Semuanya mengandung malma yang sangat signifikan dalam kehidupan dan 

perkembangan sosio-kultural. 

Dad perkembangan zaman, setelah penelusuran fenomena di Kecamatan 

Tulung Se1apan terungkap fakta yang telah banyak mengalami perubahan dan 

orientasi. Pergeseran yang terjadi dalam perspelctif kekinian adaJah terkait 

dengan motivasi wanita ~ relasi gen~ (hubungan 1aki dan wanita) yang 

teJ:jebak pada pusaran arus modernisasi, kepentingan ekonomis, dan glohaJisasi 

dalam berbagai bidang kehidupan. 

Pergeseran te.rbadap 'dende' (denda) tersebut oleh masyarakat keldnian 

dengan tujuan dan motivasi untuk mencari uang (materi). Dengan kata lain, ada 

isyarat tersembunyi anak gadis dikomersilkan. Dengan sengaja memancing pihak 
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laki-laki agar menggoda atau menyentuh pihak perempuan. Kasus ini pun 

tenmgkap apabila ada pengaduan (delik aduan) dati pihak koIban atau pihak 

ketiga yang melibat kasus ini. Kalau tidak demikian, maka 'dende' (denda) tidak 

akan terjadi. Dengan kala lain, bisa saja sepasang muda-mudi tersebut suka sama 

suka tanpa harus berhadapan dengan sistem adat ini ("dende"). 

Temuan lainnya, pada saat persidangan kasus denda ("dende") kalau 

merujuk hukum positif dalam Simboer Tjahaja telah terjadi kekacauan 

prosedural, akibat hukum adat tetap memberi semangat nol'lJlatit: sementara tidak 

ada institusi yaDg mengawasi dan menangani secara jelas. Hal ini terbukti ada 

yang diselesaikan secara kekeluargaan di nunah pihak wanita, hanya disaksikan 

kepala dusun atau perangkat RT. 

Kemudian untuk penentuan angka nominal jumlah uang denda ("dende") 

terkesan berlaku hukum jual beli, posisi semula terjadi tawaran tertinggi terhadap 

kasus tersebut Namun, dengan musyawarah mufakat jumlah uang bisa 

diturunkan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Namun demikian, semua fenomena di atas adalah warisan lama yang 

harus dipertabankao seba.¢ adaptasi buda~ lokal terhadap arus modemisasi dan 

g1obalisasi. Selain ito, sistem adat ini merupakan nilai-nilai altematif yang dapat 

dijadikan modal perubahan dan transfonnasi sosial di tengah masyarakat yang . 

djMmis. Sebagai ~judan aIat legitimasi untuk membatasi nilai-nilai yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam maupWl norma susila. 
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Akhir dari kesimpulan berupa saran untuk direkomendasikan sebagai 

tindak lanjut usulan penelitian lebih mendalam atau mengambil kebijakan bagi 

pihak belWenang adalah' 

a. Membuat dan mengarahkan pemerintahan loIcal untuk menghidupkan 

kembali lembaga ada~ atau institusi sejenisnya yang bertugas mengawasi 

dan menangani masalah "dende" (denda) atau aturan lainnya dalam 

Simboer Tjahaja. 

b. Mendidik mentalitas generasi muda, dengan jalan menanamkan nilai 

spritual terbadap pemabaman agama melalui intervensi Departemen 

Agama (Depag) dan lembaga sosial-keagamaan. 

c. Merumuskan kembali aturan main dalam Simboer Tjahaja terutama 

mengenai jumlah uang denda ("dende") terhadap delik aduan kasus-kasus 

yang berhubungan dengan muda-mudi. Dengan demikian memudahkan 

untuk menentukan tarif nominal, sebagai solusi dalam persidangan wrtuk 

menghindari teljadinya unsur dan kepentingan lain. 
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1. Warung makan "Lesehan" Malioboro di Yogyakarta; Daya Tarik Wisata, Nilai 
Kepentingan dan Kemungkinan AltematifPemindahan ke Tempat Lain, 1996 (LKIP) 
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2. Penelitian dan Pertulisan Sejarah UGM oleh Jurusan Sejarah Fakultas Sastra UGM 
dalam rangka 50th UGM, 1997 (Asisten Peneliti Lapaogan) 

3. Penelitian dan Penulisan Sejarah KKN (Kuliah Kerja Nyata) UGM, oleh Jurusan 
Sejarah Fakultas Sa$trA UGM, 1997-1998 (Skripsi SI) 

4. Arus Infonnasi di Masyarakat Desa dalam Era Orde Baru: Peranan Penerangan 
Pedesaan dalam Pembangunan di Jaw&, oleh Prof. Dr. Aiko Kurasawa Inomata 
dati Jepang (Keio University Japan), AgustuS 1998 - Nopember 2003. (Asisteli 
Peoeliti Lapangan) 

S. Pengembangan Pola Hidup Sehat bagi Perokok Aktif dan Pasif serta Kelompok 
Resiko Terbadap Penyakit KanJio Vaskuler di Daerah I$timewa Yogyakarta, oleh 
CE&BU (Clinical Epid~milogy & Biostatistic Unit) Fak. Kedokteran UGM, 
September"()ktober 1998 (pewawancara) 

6. Approaching Highly Accepted Village Midwife in The Community, oleh CE&BU 
(Clinical Epidemilogy & Biostatistic Unit) Fak. Kedokteran UGM, Oktober 1998 
- Mei 1999 (Supervisor Lapaogao) 

7. Efektivitas Pelatihan Layanan Simpatik dan Pengambilan Keputusan terhadap 
Kinerja Pelayanait Kehamilan dan Persalinan Bidan Puskesmas di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, oleh Pusat Penelitian Kependudukan UGM, terpilih sebagai 
tim peneruna "Masri Singarimhun Award," penelitian Kesehatan Reproduksi, Juli 
1999 - Oktober 2000 (rim PeoelitJ") . 

8. Persepsi dan Harapan Masyarakat Terhadap Rencana Relokasi Kecamatan Depok 
Kabupatert Sleman, oleh Pusat Studi Sosial dan Asia Tenagara UGM, Mei 2001 
(Enumerator). 

9. Post Survey mengenai Dampak Kampanye Multi Media Buku KIA, bersama Prof. 
Dr. Aiko Kutasawa (Keio Ul1iversity JApan), oteh Dpekes RI dan nCA (Japan 
International Cooperation Agency), Maret-April 2002 (Asisteo Peoeliti). 

10. Sistem Kekerabatan Masyarakat Aceh (Sistem Kekerabatan Masyarakat di Asia 
Tenggara, oleh Pusat Studi Sosial dan Asia Tenggara UGM, Agustus - Septentbet 
2002 (Eoumerator) 

II. Pola Penguatan Modal Untuk Pembenlayaan Ekonomi Masyarakat, oleh Pusat 
Studi ,blal dan Asia Tetlggata UGM dan Bappeda Sleman, Agustus - September 
2002 (Asisteo PeoelitJ") 

12. Evaluasi Program Kecamatan Sebagai Pusat Pertububan (KPP) 2002, oteh Pusat 
StUdi SOSial dan Asia Tenggara UGM dan Bappeda Ptopinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Oktober-Desember 2002 (Asisten Peoeliti) 

13. Polling "Indonesian Election Watch", oleh Pusat Studi Sosial Asia Tenggara 
UGM,' Juru 200J-Agu$tuS 2004 (KootdiDatot _Ii Enumerator wiIayab 
Sumatera Selatao) 

14. Pengemis Sebagai Profesi: Studi ten1aDg MaIma dan Etos KeJja di Kalangan 
Komunitas Peltgemis Sirkulet di Kota Yogyakarta, oleh Pusat Studi Sosial Asia 
Tenggara UGM, Maret-Nopember 2004 (Tim Peoeliti) 

16. Korupsi: Penyakit Sosial Manusia Indonesia; Analisis Kultural (1900-1945), tahun 
pert:ama, PenelitiAlt FUltdamentaJlkolaborasi instansi UGM-Uaair, Dikti.UGM, 
2007. (f"1DI Pene6ti1Anggota). 

17. Korupsi: Penyakit Sosial Manusia Indonesia; Analisis Kultural (194S·Sekarang), 
tahun kedua, Penelitian Fundametttallkolaborasi instansi UGM-UMit, Dikti
UGM, 2008. (Tim PeoelitilAoggota). 

18. Buruh Dalam Pusaran PoUtik dan Kapitalisme: Menelusuri Ketegangan Sosial di 
Setnarartg Awal Abad ~ PNBP FIB Universitas Airlangga, 2008. (Ketaa 
Peoeliti) 
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7. Pengalaman PenelitlanJRlset Internaslonal. 

1. Conduct data collection and data encoding of the Media Campaign Survey for 
MCH Handbook Program (Ouku KIA) bersama Prof. Dr. Aiko Kurasawa, oleh 
nCA (Japan International Cooporation Agency) MCH Handbook Project, 
Nopember 2002 (Asisten Penelitl"). 

2. Assistance on Data COlledion and Data Encoding For Survey For Study On 
Communication Network in Indonesia, bersama Prof. Dr. Aiko Kuraswa (Keio 
University Japan) dan Mr. Yoshinori Yamashiro (nCA Experts), Desember 2002 
- September 2003, (COlitractuai p*rmerlRestarcbet). 

8. Publlkasl 

No. Jenis Publikasi Judul 

I. 8uku(Tim) SO Tahun UniversilM GOI/jah Mada: Dari Revolusl ke 
Re/oTmMi 

2 8ulletin KIA Depkes RI Efcktivi1aS Penyulu~ dan ManfiW 8uku KIA eli 
Wonolelo, Warta KIA. Subdit KesehaulD BaJita, 
Ditkesga, Depkes RI, Vol. 13 Agustus 2003. 

3. 8uku (peneUti) Progtam "Masri SiDgarimbun Re:searcb Award: 
Penelitian Kebijakan Kesehatan Reproduksi 
8erpsektif Gender (MSRA)" judul buku: Memberl 
Rasa A._ pat/Q lbu Hamil. Yogyakarta: Pusat Studi 
Kependudukan dan Kebijakan UOM & Ford 
Foundation, 2004 

4 8uku(Tim) Jawa Abad XX; Perkebaman dan Dinamika Pedesaan., 
FIB UOM, 200S. 

9. Penga1aman Seminarl Pertemuan Dnliah. 
1. Seminar Karate "Pola Latiban Karate Yang Efisien dan Ef~ olch INKAI Cabang IKJP 

Yogyakarta, Maret 1993 (peserta) 
2. Piaprn Opspek Fakultas Sastra UOM, September 1993 (pesena) 
3. Pendidibn Dasar Palcoperasian XXIV Se-DIY, olm Kopma UGM, OkWbet 1993 (peserta) 
4. Seminar Akademik Intcm Mabasiswa Sejarah "Oeralam Intclek:tual DaJam StJarah Indonesia 

Kontanporer", Met 1994 (PesertalPe •• k • l• h ) 

5. Utus&n Kopma UGM daIam RansJca PIMNAS vm UGM, Februari 1995 (PcseIta) 
6. Pelaksaoa RAT xm Kopma UOM, Maret 1995 (PultIa) 
7. Seminar Sehari "'KepeIawaDan: Dulu dan KiDi, didnjau dad berbagai Perspckti~ oleh BKMS Fak. 

Sastra UGM, Mei 1995 (PaaltIa) 
8. Seminar Nasioaal Mabasiswa Sejarah V dan Munas n FORK OMASA sc-Indonesia, oleh tuaD 

nunah Universitas ruau Pebnbaru, Juli 1995, (Peserta) . 
9. Seminar Kebudayaan Korea, Olda Panitia 5eth Kemerdekaan RI- Rep. Korea dan Dies Nalalis kc-

46 UGM, Agustus 1995 (Peserta) 
10. Seminar OptimaJisasi SDM dalam Duma Kerja Profesioaal, oleh HMJ Studi Praocis Fakultas 

Sastra UOM, Nopember 1995 (peserta) 
11. Seminar Sehari tentang Kharisma Warisan 8udaya Islam di Indonesia, oleh Depdi1cbud DIY dan 

8alai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional YogyaIauta, Nopember 1995, (Peserta) 
12. Pelatihan Ketrampilan Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi. oleh 8KMS Fakultas Sastra 

UOM, Nopernber 1995 (Moderator) 
13. Seminar Karate "Karate Mencetak SDM yang lnovatif' oleh INKAI lAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Aprlll996 (peserta) 
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14. Seminar "Pengembangan Wawasan Kesejarahan dalam Rangka Memantapkan Nasionalisme 
Menyongsong Abad XXI" oleh Jurdik Sejarah FPIPS IKIP Yogyakarta, Mei 1996 (Pesena) 

IS. Seminar Akademik Intern Mahasiswa Sejarah "Polemik Kebudayaan Indonesia Dalam Dialog 
PerspektifHistoris" olch BKMS Falrultas Sastra UOM, Mel 1996 (peserta) 

16. Seminar Akademik Intern Mahasiswa Sejarah "Bangsa Indonesia Dalam Rentang Masa: 
Transfonnasi Sosial Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan, 1900-1960, oleh BKMS Fakultas Sastra 
UOM, Mei 1997 (Pemakalab) 

17. Mcngikuti KKN (Kuliah Kcrja Nyata) di Desa Oandusari, Kccamatan Bandongan, Kabupatal 
Magelang, Jawa Tengah. Juli - September 1997 (peserta) 

18. Seminar Akademik BEM Fakultas Sastra UOM, olch BEM Fakultas Sastra UOM, Maret 1998 
(pemakalab) 

19. Lokalauya Penyusunan Proposal Masri Singarimbun Research Award dengan Tema Pelayanan 
Kebamilan dan Persalinan, oleh.Pusat Penclitian Kependudukan UOM, Juli 1999 (Peserta) 

20. The Conferenc:e on The Modem Economic History of Indonesia Crisis and Continuity: Indonesian 
Economy in The Twentieth Century, olch UGM - Leiden University, Juti 1999 (Pesena) 

21. Seminar Persepsi dan Harapan Masyarakat Terhadap Peran ABRI Dalam Kchidupan 
Bennasyarakat, 8erbangsa dan Bemegara, oleh PAU-Studi Sosial UOM, September 2000 
(peserta) 

22. Rangbian Kuliah Prot'. Miriam C. Ferrer dalam Rangka SEASREP V'asiting Prot'esor Program, 
olch Pusat Studi Sosial dan Asia Tensgara UOM, Oktober 2002 (Peser1a) 

23. Intcmalional Conference On Indonesia: Democracy and Local Politics, olch PSSAT UOM -
APMD - Universitas Atmajaya, Januari 2003 (Paerta) 

24. Pelatiban TIm Palatih Buku KIA diselenggaralcan olch nQ\ bekerjasama dengan pp mI 
(Pengurus Pusat Ikatan Bidan Indonesia), Fcbruari 2003 (Peser1a) 

25. Dialog Budaya Propinsi DIY, oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Balai Kajian Scjarah 
dan Nllal Tradlslonal Yogyakarta, 20-21 Agustus 2004 (Peser1a) 

26. Diskusi "Pendidikan Sejarah eli Era Pemhangunan", otch Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 
Balai Kajian Scjarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, 3-4 September 2004 (Peserta) 

27. K.cmfereusi Nasional Sejarab vm, otch Depbudpat Dirjend Jarahnitra, Jakarta 13-16 Nopember 
2006. (pemakalab). 

a g Kasuma, S.S., M.Hum. 
NIP. 132325851 
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B. Anggota Penelltl 

DAFTAR RlWAYAT HIDUP 

1. Nama lengkap dengan gelar 
2. Umur/Jenls KelamfnlAgama 

Telp. 

: Listiyono Santoso, 8.8. M.Hum. 
: 33 tahunlLaki-lakillslam 
: 08165381011031-71296863 

Email 
3. Alamat (Bagian, Fakultas dll.) 

: alisyoOO@yahoo.com atau alisyo santoS@unair.ac.id 
: Universitas A1r1angga 

4. PangkatlGolonganINlP 
5. Jabatan Pokok 

: Penata Mudallll-bl132262265 
: Lektor 

6. KesatuanlPerguruan IInggi : Universitas Alrlangga 
7. Alamat Kantor : Jalan Alrlangga No. 4-6, 8urabaya 
8. Riwayat Pendidjkan Tinggi 
(dalam dan luar negari) 

A. RlWAYAT PENDIDIKAN 

No Maaim Tempat 
Pendidikan 

1 8-1 Yogyakarta 
FIIsafaWGM 

2 8-2 Vogyakarta 
FIlsafat UGM 

B. DAFTAR KARYA TUUS 
No Nama Judul Ksya llniah (Unsu~ 

1 2 
1. . EpisfeImIogi Kiri 

2. Sains dan ProbIematika Ketuhanan 
Abaci Pencerahan 
{HarI1IiIan EqIIrIsme RadikaI DavId 
H~ 1711-1~ 

3. 
PostnDdamisme :. Kritik etas 
EpisfeImIogi Modem 

4. RekonINtsi PemIIdnIt Nun:hoIistI 
Madjid . 

5. Kebudayaan Oaerah DaIam Proses 
AkutturasI Sfudl KrIIis Terhadap 
AsaHsas "TrI¥an" dan SarHarI 
Kebudayaan NasionaI Ki Hajar 
Dewalllara. 

6. Bont : Trallsbmasi Musik I<IasIk 
Menuju Musik Pop TmjauCl1 KajIan 
Budaya 

Tahun . Bldang TlleIIIjazahI 
Dari Sampai 8peslalls Oipbma 
1990 1995 Risafat Soslal 8.8. 

2001 2003 RIsafat Soslat M.Hum. 

Keterangan 

7 
Karya 11_ cflfeltlitlan secara nasional sebagai editor 
ISBN. 979-3417-1G-2 
Karya Ilmiah dltedlitkal di "dance of god taria1 tuhan" 
PenemitApelnln PhIaCas. Cet I. 0Id0ber 2003 
ISBN Q79.3424-12~. 

Karya Uni&h ditattJibl eli Jumal KebudayaII1 dan 
KemasyamIcatsn MOZAIK, Vol. 1, No.1, Jawari.Junl 
2003, t.faI15-28,1SSN : 1412.e99X. 

Kaye Uriah dilBdIilIcan 88CII8 nasianaI aebagaI 
penyunting 
ISBN. 979-98()4S.S.8 

Kar ya Uniah clitadJilkal d I Jumal "DINAMlKA SOSIAL", 
VoI.3, No.1, Hal 102-117. ISSN 1411-6383 

Karya Ibriah ditBIbiIka. d I JumaI "l)INAMlKA SOSIAL", 
Vol3, No. 2. Hal ~72.ISSN 1411-8383 
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7. Epistemologl PoIitik Pemberdayaan Kaya Ilmiah ditelbi1lcan di Media Komunikasi 
Masyarakat Sipil Pengembangan Masyarakat Madani eI-Ijtima' , Vol. 5, No. 

1, JanuarhluU 2004 
Hal. 48-63.1SSN : 1411-1926. 

B. PatDIogI Humanisme (Modem) : dari KaIya Uniah cIiIedJifkan ell Jumal ALSAFAT, Vol 33, No. 
Krisis Menulu 'Kematian' 1,HaI. 2941 Jog]akarta April 2003 

• RasionaI ISSN : 0853-1870 
9. Dari komarsi*asi sampai HasH PemiIdnn eli tadIitbn di Majaah Mahasiswa 

Oehumanlsasi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta "EKPRESI" edIsI XV Th. X 
November 2002. 

10. Wanila dan Kebijakan Karya Umiah ditefbiIkan ell Jumal Penelitian -oINAMIKA 
Pembangunan: Sludi Alas Peran SOSIAL", Vol. 5, No. 1 ,Hal. 24-41. Surabaya April 2004 
Wanita daIam ptII1gCII'IbiIa ISSN:1411~ 
Keputusan Publik di Pernkct 
Sufabava. 

11. Fenomena KesaIahan BefpikIr dalam Karya Ilniah dilerbiIcan d I Jumal "OINAMIKA SOSIAL". 
Wacana SosIai PoIitik Nasional Vcl5. No. 2. Hal 179-194 

ISSN 1411-6383 
12. Narkoba dan NaIar Hedonls HasiI Penikiran di tecbHka1 ell MajalaI'I "BAKTI" Agustus 

McNsiswa 2003. 
13 Bedah Buku MeniJaca (Pikiran) HasiI Penlildran di teItIidam di sural kabar Kedaldatan 

GUSDUR . Rakyat 14 2003. 
14 Reprcduksl kelas social daIam HasiI PenikInIn ell terbItkaI dl surat kabar Surabaya 

• i pendicfikan News, 11 Agustus~. 
15 Anak-anak korban kamIsIciuII HasiI PemiIcIran di tabiIIca1 ell ant kaIHr KedalIatat 

Rakyat, 
26Aguslus 2005. 

16 Problem Possing EdlIC8tion: HasI Pemtial eli fIBItIiIkal cD MajaIah pendldikan 
MengintBgrasilcan ~ SosiaI te GERBANG edisl6 TIIum III Desember 2003. 
dal8l'l1 Pend1dikan. 

17 Sasba (wan). Nalar Estetis dan Hasil pemlkI1an yang dlsampaikan dim Seninar "JeI$h 
KDrniImen SosIaI Estetik Sastra daIam KomItmen ScsW 

Pada tanggal4 Mel 2.004 ell FakuItas Sastra Unalr 
18 Rem$. (a)maralilas dan (per) HasiI peridran yang d~ eIlm Bedah Buku 

gaul(an) sehat "Bangklt Dong Sabat" 
Pad8 tnaaf 3 Maret 2005 ell FacuItas ASIP UnaIr 

19 . Orang MIsIdn. KernIskinan dan HasiI pernikiran yang ~ dim Serrinar 
SekoIaI'I MahaI RegionaI"Masa Depan Pendidikan Indopnesia Pasca 

Penclidikan Matta" 
Pada tnaal20" --- 2003e1l 

20 eAuftdanJng e eli KonutIIas "Islam HasI peniJdnI1 cI ssaq8Ican dlm bedah buIcu NU Muds 
TracIlsionaI" Kasm ProgI8Sif dan SekuIarisme Bau Kaya laode Ida 
(MtmaI<naI GeUat ~ Tanagal14 FebIUad 2004. 
Pemildran KaJn t.bSa NU) 

21 Fanoman. K8saI;M1 BeIpIIdr HasiI pell8Itian cI tadiIkan ci LEM..IT UnaIr, dibiayai aIeh 
DaIam Wacana SosIaI PoIitik PIU)'Ik PelIIngkatan KuaIitas ScInber Daya t.WwsIa . 
NasionaI (StudI Alas Pemyataan- DIP Hornor: 003IXXlIU11-12OO2 tII1ggaI 1 Jam_ 2002 I 

pemyaIaIIi TcIrah dan Pengamat Kontrak NomoI: O23IUTIBPPK-sot.NIVI2OO2, DiIjen Diktl, I 
SosJaI.Nitik di MedIa Massa Pasca DapdilI8S Nona'UIUt 29 ,SePtenDIr 2002. 
OIdeBau) 

22 Katidakacfilan Gender dan HasiI peneIitian cDlIIfbIIkaI ell LEM..IT Unalr, cIibIayai aIeh 
Pandanga1 F8ninIsme DaIam Novel PIU)'Ik PelIiig1ad;n PeneIitiEII PendIdiIaJ1 TfnggI. 
PereqIuan BerIcaIung Sorban Kaya DIP Nomor. 004IXXJ1U11-1lOO4 tqgaI 3 Januai 2004 
Abidah 8 KhaIiqy. Konfrak NoImr. 1081P21PTIDPPMDM, SKWnlll2OO4. 

DiIien DikII - ~ Nomor URIt 6 r 2004 .. 
23 Gandhi dan rrlaS)arakat tanpa Buku d'rterbitkan secara nasionaIJ ISBN: 979-98045-36-8 

kekerasan sebagai editor 
24 Pendidikan berbasis realilas social Buku diteIbitkan secara nasIonaIIISBN: 979-98()45.9.2 

~ai 
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25 Tanggung jawal» cultural ~nstitusI) MakaIah d~ka1 dalam Seminar Nasional 
Pendidikan "Mal11JUkah dunia pendidikan buka dan sahur bersama 

pada bulan ramadhan" dl lAIN Sunal AmpeI Surabaya 
ianaaal20 Oktober 2005. 

26 Teologi PoIltik Gus OUr Buku diISIbitkan oIeh At Ruz Med'1S tatum 2003 sebagai 
oenulis denaanm ISBN 979-3417-21-8 

'0 Filsafat II .... Sosial Buku diterbltkan oIeh Gama Media, 2003 sebagaI penuUs 
denaallSBN ISBN 919-9552-38-9 

28 Dekonsbukslldeologi Negara Buku d'derbldcan oIeh Ningrat Society, 2003 sebagai 
penulis dengan ISBN 979978480-8 I 

I 

29 Dosen Mrovek aoa ArtikeI eli HariaI Jawa Pas. 10 Mei 2006 I 

30 KornIIIiIas 'Ii 
. 

dI ArtikeI eli Harlan Sore Post. 26 Ju6 2006 , 

31 Kiai dan PoIi1Ik Kekuasaan Buku diteIbiIkan oleh ~m Pemuda Islam Jawa lillllr 
sabaoli Denwntina /200 

32 Wama NU butuh Politis Omanlk Oimual Jawa Pos 1 Junl2008 
33 Pendidikan PoIitik baaI Waraa NU DinIIat Harian Duta 16 Juni 2008 
34 Sarung dan Demokrasi: Cari NU DitedliIkan oIeh KhaftSta dan LTN NU Jawa lillllr 2008 

untuk Peradaban Keindonesiaan sabaoli Denwntina 

C. DAFTAR PENEUTIAN 
No THN JUDUL PENEUTIAN SUMBER BIAYA KET 
1 1999 Tlnjauan FiIsafal PendldlIcan IeIhadap Mandlri Ketua 

Konsep Link a1d Match daIam Upaya 
PengembalIga'I SCM 

Anggota 
2 2000 Hubungal Antara Suku, Agans dan Bal'dbangda Jatim 

GoIongan eli Jawa TIIlIIr (Perspektif Konftik 
dal Kendrunan 

3 2001 
Pluralilas dal Kekerasan Massa! di Jawa BangIiIbangda Jatim Ke1ua 
TinIIr 
UMR dan KesejahtenIan SosIaI BulUh eli Anggota 

4 2001 JawaTmwr DiklSupiemen Unair 

Kebudayaan Caerah daIam Proses 
AkuIIurasi (Studl alas Asas-asas Tri- Ketua 

5 2001 KonseIlng dan Sari Kebudayaan Daerah Ki P21PT/DPPM/l..llnlld 
Hadja' Dewatlafa) 

Fenomen8 KasaIS1an BeIpiIdr di Madia 
6 2002 Massa (Studt .. Pemyalaan Tokah dan BBI/I..iInIld Ketua 

Pengamat Politik eli MedIa Massa Pasca 
OnIeBaru) 

. Wanita da1 KsbIjaka1 l'enm1QU1181 (Studi 
7 2002 ten1at9 Katerfiba.tan W .. 1ta daIan BBIIlitJIIId Anggota 

PengamblIan KebIjakan PubIlk di Surabaya 
I 
I 

Po1ret Ketin.,angan SosiaI daIam Teks 
SasIra Indonesia t.tdakhir: K$n SosioIagI 
SasIra T8fhedap Teks Drama KongIomerat 

8 2003 8UJfHaWa (N. Rlantiamo): SIjak Butung-
Butung KDndor (Rsndra); dan Bento ~WCII BBIJl.itmId Kstua 
FaIs) 

9 2004 Ketidakadilan Gender dan Pandangan 
Feninisme daIam NtMI PetempUStJ BBIJUInuI Anggota 

-- --- --- - ---
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10 2004 

11 2005 

12 2006 

13 2007 

14 

15 

16 

2007 

2007 

2007 

D. LAlN·LAIN 

Betkalung SorlJan Karya Abidah EI Khaliqy 
Hibah RUKK Kementrian Ketua 
Ristek Tahun 1 

Reaksi Kreatif UteAlr Atas Penguasa 0nIe Pernprov Jatim Anggota 
Banr An~ Hegemonl pada ~Ian 
Cerpen SoehaIto dalam Cerpen Indonesia 

Modal Sosial Demoknlsl: Kajian atas Hibah RUKK Kementrian Ketua 
Fungsi FoIkIor da\am Masyarakat Adal Ristek Tahun 2 

Tengger 

Keterlibatan Kia! dalam PoUlik Pilkada di PINIIIIMU Jatim 
Jawa TImur : _ .. ""._. 

Pef11JI'OY JaIim Modal SosIai Demokrasi: Kajian atas 
Fungsi FoIkior dalam MasyaraIcat Adat 
Tengger 
Perilaku MembandeI PKL eli Jalim 

Pengemballgan Home Indusbi eli SidoCIjo 

" Survey terhadap peran lembaga 
keagamaan daIam penlngkalkan k~ 
sosiaI Masyarakat jawa timur 

Survel Peran Corporate SocIal 
Responsibility (CSR) dan 
Hannonlsasi Soslal Hubungan 
Industrial dl Jawa Tlmur 

Pemprov Jatlm 

Kelua 

Anggota 

Ketua 

Anggota 

1. AktIf menu lis dl media massa balk Iokal maupun naslonal 
2. Aktif memberikan ceramahldlalog rutin kegla1an mahasiswalmasyarakat 
3. Aktif di LSM yang bergerak dalam bidang penguatan masyarakat 
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Anggo1a penefdi, 

UstIyono Santoso. S.S., M. Hum 
NIP. 132262265 
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LAMPlRAN2 

Gambar I 
Pencliti (Gayung Kasuma) sedang di Kantor BakcsbangpoJ & Linmas 

Kabupatcn Ogan Komering I1ir (Mengurus Ijin Survey/ Penelitian) 

PEMERIUTAH I ILIA 

8ADAN I{ESATUAN 8AN6SA 
POUlIK DAN PERLINDUN6AN MASYARAKAT 

Gambar2 

Penc liti {Gayung Kasuma} di perti~aanjalan mcnuju lokasi Pcnelitian 
Desa Lebung Gajah dan Kecamatan Tulung ScJapan 

(Palembang J 25 Jan, Desa Lebung Gajah 7 kin, Kecamatan Tulung Selapan 5 bn) 
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Gambar 3 
Pcneliti (Gayung Kasuma) sedang memasuki salah satu wi layah pencl itian 

Dcsa Lebung Gajah (di Gerbang Perbatasan Dcsa) 

. 
SElAMAT DATANG 
--~---

01 OESA LEBUNG GAJAH 

~H: TULUNG SEL A.PMJ 

Gambar4 
Peneliti (Gayung Kasuma) bersama 2 (dua) orang informan 

di lokasi penelitian Dcsa Lebung Gajah 
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Gambar 5 
Peneliti (Gayung Kasuma) sedang melakukan wawancarn 

dengan salah satu infonnan dan Kecarnatan Tulung Selapan 

Gambar 6 
Lokasi Penelitian Desa Tulung Seluang 
(Tugu perba/osan wi/ayah antar desa) 
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Gambar 7 
Peneliti (Gayung Kasuma) !>Cdang mclakukan wawancara 

di lokasi Desa Tulung Seluang 

Gambar 8 
Pcneliti (Gayung Kasuma) menggunakan sepeda motor sewa (rental) 
sedang bersama (Suhar) warga Desa Tulung Seluang di Jalan Baru 

menuju kecamatan Tulung SeJapan lewat Desa Lebung Gajah 

79 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GAYUNG KUSUMA "DENDE" TAFSIR TRADISIONAL ... 



LAMPmAN 3 

DAFTAR INFORMAN 

PeneUtiail: 
"Dende" Tafsir Tradisional Kitab Simboer Tjahaja Dalam Relasi Gender: 
Dinamilea Hukum Adat dan Adaptasi Budaya Loleal di Ogan Komering Ilir, 
Sumatera Selatari. 

No Nama 
1 Ibrahim 

2 Siti 

3 Unda 

4 Adam 

5 Syafei (pa'i) 

6 Melia Musrlda 

7 Nursiah 

8 Sirod 

9 Drs. Saudi Berrian, 
M.Si. 

10 Mllyasa 

11 Cikldah 

Umur 
61th 

65th 

36th 

27th 

43th 

45th 

59th 

42th 

47th 

33th 

65th 

Alamat 
Desa Tulung Seluang. 
Tulung Selapan 
Desa Lebung Gajah. 
Tulung Se/apan 

Desa Tulung Seluang. 
Tulung Selapan 

Desa Tulung Selapan Inr, 
Tulung Selapan 

Oesa Lebong Gajah. 
Tulung Selapan 

Oesa Tulung Selapan Ulu, 
Tulung Selapan 

Desa Tulung Selapan lIir, 
Tulung Selapan 

Desa Tulung Seluang, 
Tutung Selapan 

Lr. Bhakti, Pakjo, 
Palembang 
(asal Kecamatan 
PemulUtan , Ogan llir) 
Oesa Ujung Tanjung, 
Tulung Selapan 

Lr. Bhineka, 16 Ulu. Plaju. 
Palembang 
(asal Oesa Lebong Gajah. 
Tulung Selapanl 
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Keterangan 
kasus"dende'tahun1959 

Menceritakan adiknya 
Alsyah kasus tersentuh lakl
laki 
Menceritakan kasus-kasus 
keluarga yang kena "dende" 
Aswandl (sepupu) 
Asahi (adik) 
Ancam~ 
Kasus "dende" mengarah 
pads pemerasan dan 
ancarnanj)ihak wanita 
Menceritakan kasus "dende" 
keluarga dan tetangga 
Seteguh (kakak) 
Endallg HeimiltetallggID 
Menceritakan pesan nenek 
agar hati-hati dalam 
pergaulan dengan laki-lakl 
(jangan rnau 
dise~lIdi -, 
Menceritakan kasus "dende" 
keponakannya 
Rahmi (keponakan) 
Menceritakan 3 kall !casus 
"dende" anaknya dalarn 
setahun 
Ronellanakl 
Penulis Buku dan 
Budayawan. paham tentang 
Simboet TJahsja 

Memberikan Infonnasi 
oran~laI1g yang 
diwawancaral dan memberi 
data tambahan via telepon 
(hand phone) 
Memberikan Infonnasi 
suasana hubungan muds
mudi pada masa remaja 
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LAPORAN EKSEKUT1F 
HIBAH KOMPETITIF PENELITIAN SESUAI PRIORITAS NASIONAL BATCH IV 

"Dende" Tafsir Tradisional Kitab Simboer Tjahaja Dalam Relasi Gender: Dinamika 
Hukum Adat dan Adaptasi Budaya Lokal di Ogan Komering I1ir, Sumatera Selatan 

Oleh: 
Gayung Kasuma, S.S., M.Hum 

Listiyono Santoso, S.S., M.Hum 

I. PERMASALAHAN DAN'TUJUAN PENELITIAN 

Simboer Tjahaja adalah sistem adat sekaligus undang-undang yang pemah 

berlaku efektif selama beratus-ratus tahun di masyarakat Sumatera Selatan. Oendang

Oendang ini sifatnya, terbuka pada ''revisi'' dan "amandemen" sehingga berkembang 

mengikuti berbagai perubahan sosial dan perlcembangan budaya masyarakat. 

Perubahan draStis terjadi dasawarsa 196O-an yaitu unifikasi hokum nasional sedang 

gencar dilakukan oleh Pemerintah Pusat Akibat ini kekuatan Simboer Tjahaja 

menjadi surut secara fonnal. Kelembagaan yang memayungi Simboer Tjahaja yaitu 

Marga dan dusun dibubarkan pada 1983, menyusul terbitnya UU No.511979 tentang 

Pemerintahan Desa. Untuk itu bagairnana keberadaan dan keberlangsungan sistem 

denda (dende) dan pola adaptasi budaya masyarakat di Tulung Selapan, Ogan 

Komering I1ir yang terkait dengan tafsir tradisional kitab Simboer Tjahaja. 

Perlcembangan dan dinamika hukum adat (kitab Simboer Tjahaja) melegitimasi 

kekuatan budaya yang sifatnya nonnatif terbadap hubungan laki-Iaki dan perempuan. 

Seberapa besar peran pemerintah lokal, tokoh adat, masyarakat dalam upaya 

merespon arus globalisasi budaya dan mempertahankan tafsir tradisional kitab 

Simboer TjahDja. Kondisi harmoni sosial-budaya masyarakat pedalaman dan semi 

perlcotaaJi, khususnya mengenai hubungan sosial, adat bujang gadis dan perkawinan. 

Lokasi penelitian di Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir secara realitas masih memberlakukan Simboer Tjahaja terkait pada bah I 

mengenai adat bujang gadis dan kawin yang berbubungan dengan hukum denda 

("dendc"). Dalam. rangka pemetaan terscbut dicapai tujuan penelitian; (I) 

mengindentifikasi metode tafsir secara tradisional masyarakat terhadap kitab Simboer 

Tjahaja; (2) menemukan pendekatan adaptasi budaya lokal agar keberlanjutan secara 

budaya berlangsung terus-meneros; (3) mengkaji Icbih mendalam proses sinergis 

antara kitab Simboer Tjahaja yang mengatur relasi gender dan tafsir tradisional 
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masyarakat setempat; dan (4) merumuskan model hannoni sosial-budaya dan perilaku 

masyarakat di tengah arus globalisasi yang semakin kompleks. 

[I. INOV ASI IPTEKS 

Dalam upaya mengenalkan pandangan hukum tradisional dalam kehidupan 

masyarakat antara laki-Iaki dan perempuan, maka kontribusi terbadap pembaharuan 

dibidang mentalitas manusia (Sumber Daya Manusia) adalah memberikan 

pemahaman dan merintis upaya penularan model ini lewat aspek budaya di wilayah 

nusantara. Hal ini perlu didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, juga beberapa 

hal yang terkait dengan moralitas dan keagamaan secara kelembagaan dikelola oleh 

pihak yang berwenang dan bertanggungjawab. 

Hasil penelitian ini dengan perluasan cakupan pada beberapa aspek lainnya 

untuk ditindaklanjuti; tidak hanya anal isis kultural yang d~kaji dan dipaparkan, namun 

juga harus mengurai peran dogmatis agama, lembaga adat, dan unsur-unsur lainnya. 

Oleh karena itu penelitian pada tabun kedua diharapkan dapat memenuhi target 

tersebut 

-III. KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN 

Pembangunan tidak hanya berupa prasarana fisik saja, namun iajuga berwujud 

pada aspek rohaniah. Artinya, mentalitas dan moralitas menjadi piranti penting dalam 

segi kehi4upan dan interaksi sosial. Kehadiran model hukum adat yang bersifat denda 

tersebut akan mengurangi degradasi moral kaum muda. 

-Peran teknologi mutakhir dapat digunakan sebagai unsur penyebaran model 

sistem adat ini, sehingga memiliki kemungkinan penerapan pada masyarakat yang 

memiliki kesamaan kultur. 

IV. MANFAAT BAGI INSTITUS[ 

Pelaksanaan penerapan penelitian ini jelas melibatkan unit pada perguruan 

tinggi sebagai wadah_ dunia akademis yang senantiasa mengkaji dan menekuni dunia 

keilmuan. Biasanya hubungan terjalin secara konsultatif dan shoring ide atau gagasan 

tentang aspek penting dalam fenomena masyarakat terkait sistem adat ini. 

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian ini bersifat kondisional, artinya 

melihat kebutuhan pencarian dan pelacakan sumber pada wilayah tertentu. Lokasinya 

2 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GAYUNG KUSUMA "DENDE" TAFSIR TRADISIONAL ... 



di Sumatera SeIatan lebih banyak meJibatkan tenaga Japangan yang berdOlt1isili di 

lokasi. Ada beberapa mahasiswa yang membantu dan diberi tugas sebagai pengumpul 

data dari Universitas AirIangga. Data yang dikumpuIkan bempa buku-buku sekunder. 

Sementara dalam pelaksanaan penelitian ini beJum ada kerjasama dengan pihak luar. 

ApabiIa ada kesempatan pendanaan lebih Janjut pada periode mendatang 

kemungkinan akan dijaJin keJjasama dengan pihak dan instansi terkait. 
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